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ABSTRAK 

PENGARUH TOTAL ASSET TURNOVER, FIRM SIZE DAN DEBT TO 

ASSET RATIO TERHADAP PERTUMBUHAN LABA DENGAN 

RETURN ON ASSET SEBAGAI VARIABEL INTERVENING  

PADA PERUSAHAAN FARMASI YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA   

 

Ahmad Zaky Mahdar 

Program Studi Manajemen 

Email: ahmadzakymahdar@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap Pertumbuhan Laba, (2) mengetahui pengaruh Firm Size terhadap Pertumbuhan 

Laba, (3) mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba, (4) 

mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba, (5) mengetahui 

pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset, (6) mengetahui pengaruh 

Firm Size terhadap Return On Asset, (7) mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio 

terhadap Return On Asset, (8) mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap 

Pertumbuhan Laba dengan Return On Asset sebagai variabel intervening, (9) 

mengetahui pengaruh Firm Size terhadap Pertumbuhan Laba dengan Return On Asset 

sebagai variabel intervening dan (10) mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio 

terhadap Pertumbuhan Laba dengan Return On Asset sebagai variabel intervening pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022. Metode 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis dan sumber data dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan khususnya laporan neraca dan laba/rugi tahun 

2017-2022 yang disajikan oleh perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel, uji 

asumsi klasik, uji t, uji f dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian 

ini menggunakan eviews 12. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, sedangkan Firm Size secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Debt to Asset Ratio dan Firm Size 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, sedangkan Total 

Asset Turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Return 

On Asset tidak memediasi pengaruh antara Total Asset Turnover, Firm Size dan Debt 

to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba.   

 

Kata Kunci : Total Asset Turnover, Firm Size, Debt To Asset Ratio, Return On  

          Asset, dan Pertumbuhan Laba 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TOTAL ASSET TURNOVER, FIRM SIZE AND 

DEBT TO ASSET RATIO ON PROFIT GROWTH WITH  

RETURN ON ASSET AS AN INTERVENING  

VARIABLE IN PHARMACEUTICAL  

COMPANIES LISTED ON THE  

INDONESIAN STOCK  

EXCHANGE 

 

Ahmad Zaky Mahdar 

Management Study Program 

Email: ahmadzakymahdar@gmail.com 

 

This research aims to: (1) determine the influence of Total Asset Turnover on 

Profit Growth, (2) determine the influence of Firm Size on Profit Growth, (3) determine 

the influence of Debt to Asset Ratio on Profit Growth, (4) determine the influence of 

Return On Assets on Profit Growth, (5) knowing the effect of Total Asset Turnover on 

Return On Assets, (6) knowing the effect of Firm Size on Return On Assets, (7) knowing 

the effect of Debt to Asset Ratio on Return On Assets, (8) knowing the effect of Total 

Asset Turnover on Profit Growth with Return On Assets as an intervening variable, (9) 

knowing the effect of Firm Size on Profit Growth with Return On Assets as an 

intervening variable and (10) knowing the effect of Debt to Asset Ratio on Profit Growth 

with Return On Assets as an intervening variable in the company pharmaceuticals listed 

on the Indonesian Stock Exchange for the 2017-2022 period. This research method uses 

a quantitative type of research. The type and source of data in this research are financial 

reports, especially balance sheets and profit/loss reports for 2017-2022 presented by 

pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis 

technique in this research uses panel data regression, classical assumption test, t test, f 

test and coefficient of determination. Data processing in this research uses eviews 12. 

Based on the research results, it can be concluded that Total Asset Turnover, Debt to 

Asset Ratio and Return On Assets partially do not have a significant effect on Profit 

Growth, while Firm Size partially has a significant effect on Profit Growth. Debt to 

Asset Ratio and Firm Size partially have no significant effect on Return On Assets, 

while Total Asset Turnover partially has a significant effect on Return On Assets. Return 

On Assets does not mediate the influence of Total Asset Turnover, Firm Size and Debt 

to Asset Ratio on Profit Growth. 

 

Kata Kunci : Total Asset Turnover, Firm Size, Debt To Asset Ratio, Return On  

          Asset and Profit Growth 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan modern saat ini 

sangat baik dan mendukung untuk mencapai tujuan utama dalam sebuah perusahaan 

yaitu memperoleh keuntungan atau laba. Keuntungan atau laba sendiri merupakan hasil 

yang menguntungkan atas usaha yang dilakukan perusahaan pada periode tertentu. 

Dengan adanya keuntungan yang di dapat oleh perusahaan akan dapat digunakan untuk 

tambahan pembiayaan dan aktivitas perusahaan dalam menjalankan usaha, dan juga 

sebagai alat untuk kelangsungan hidup perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan-

perusahaan khususnya perusahaan di dalam negeri dituntut untuk dapat bekerja secara 

lebih baik dan meningkatkan daya saing untuk menghadapi perusahaan-perusahaan 

lainnya. 

Laba sendiri merupakan peningkatan modal (aset bersih) badan usaha melalui 

transaksi sampingan atau transaksi langka dari semua transaksi atau peristiwa lain yang 

berdampak pada badan usaha selama suatu periode, kecuali yang dihasilkan dari 

pendapatan atau investasi oleh pemilik. Kinerja suatu perusahaan dapat diprediksi dari 

kualitas labanya, yang juga akan berdampak pada laba tersebut di masa mendatang. 

Oleh karena itu, laba memainkan fungsi penting bagi perusahaan karena menyediakan 

metode untuk mengukur kesuksesan komersial dan landasan bagi manajemen dan 

pengambilan keputusan investor (Indriyani, 2015). Keuntungan tinggi adalah apa yang 
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ingin dicapai oleh manajemen karena mereka terikat dengan bonus yang akan mereka 

terima. Semakin baik laba, semakin besar bonus yang akan diterima manajemen dari 

perusahaan sebagai manajer langsung.  

Pertumbuhan laba sendiri merupakan variasi dalam tingkat pertumbuhan 

keuntungan perusahaan sebagai persentase pada periode tertentu (Kasmir, 2017). 

Pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan Sampel 

Penelitian nya dibandingkan dengan tahun atau periode sebelumnya. Pertumbuhan laba 

tidak dapat ditentukan, dengan demikian analisis diperlukan untuk meramalkan tingkat 

kenaikan laba. Analisis laporan keuangan yang menggunakan rasio keuangan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan merupakan metode yang paling sering 

dilakukan. Evaluasi kinerja perusahaan dapat mengungkap kesehatan keuangan 

perusahaan, yang kemudian dapat digunakan untuk meramalkan pertumbuhan laba di 

masa mendatang. 

Pertumbuhan laba akan meningkat jika kinerja perusahaan baik, begitu pula 

sebaliknya jika kinerja perusahaan buruk maka akan berdampak pada penurunan 

pertumbuhan laba perusahaan. Keputusan investor dan calon investor untuk 

berinvestasi di perusahaan akan terpengaruh oleh hal ini. 

Pertumbuhan laba sendiri dipengaruhi oleh modifikasi pada bagian konstituen 

laporan keuangan. Pertumbuhan laba disebabkan oleh beberapa faktor, seperti variasi 

penjualan, variasi harga pokok penjualan, variasi pengeluaran operasional, variasi 

biaya bunga, variasi pajak penghasilan, variasi item yang tidak biasa dan lain-lain. 

Pertumbuhan laba sering digunakan sebagai dasar pilihan investasi, dan dapat juga 

digunakan untuk menilai keberhasilan suatu usaha yang telah terjamin kinerjanya 
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perusahaan untuk masa mendatang. Laba yang telah diperoleh dari suatu perusahaan 

dapat dijadikan sebagai ukuran dalam menentukan berhasil atau tidaknya manajemen 

suatu perusahaan (Prastya & Agustin, 2018). 

Berikut data pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022 dapat ditunjukkan pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 Data Laba Bersih Perusahaan Farmasi 2017-2022 Dalam Juta Rupiah 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 162.249 200.651 221.783 162.072 146.725 149.375 173.809 

2 SIDO 533.799 663.849 807.689 934.016 1.260.898 1.104.714 884.160 

3 PEHA 125.266 133.292 102.310 48.665 11.296 27.395 74.704 

4 KLBF 2.453.251 2.497.261 2.537.601 2.799.622 3.232.007 3.450.083 2.828.304 

5 MERK 144.677 1.163.324 78.256 71.902 131.660 179.837 294.943 

6 PYFA 7.127 8.447 9.342 22.104 5.478 275.472 54.662 

7 TSPC 557.339 540.378 595.154 834.369 877.817 1.037.527 740.431 

RATA 

RATA 
569.101 743.886 621.734 696.107 809.412 889.200 721.573 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023)  

Berdasarkan tabel 1.1 antara tahun 2017 dan 2022 laba bersih perusahaan 

farmasi bervariasi. Rata-rata kenaikan perusahaan farmasi dari tahun 2017 ke 2018 

adalah Rp 743.886 dan pada tahun 2019 turun menjadi Rp 621.734 tetapi tahun 

seterusnya naik hingga tahun 2022 adalah Rp 889.200. Hal ini disebabkan 

meningkatnya penjualan atau pendapatan perusahaan, yang juga menghasilkan 

keuntungan yang signifikan. Laba bersih perusahaan farmasi turun dari rata-rata Rp 

621.734 pada tahun 2019 menjadi Rp 743.886 pada tahun 2018. Alasan kenaikan laba 

ini karena biaya perusahaan sangat rendah dibandingkan dengan tingkat laba yang 
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tinggi. Penurunan tersebut juga disebabkan oleh penurunan pendapatan dan kenaikan 

biaya/beban operasional gabungan dari 4 perusahaan tersebut. Jika penurunan laba 

perusahaan dibiarkan terus menerus, maka akan mempengaruhi operasi operasionalnya 

dan tentunya membuat investor berpikir dua kali sebelum berinvestasi pada bisnis yang 

kinerjanya kurang baik. (Bionda & Mahdar, 2017) menegaskan “Melakukan 

perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan untuk menentukan apakah suatu 

perusahaan memperoleh laba atau mengalami pertumbuhan laba dapat digunakan 

untuk meramalkan laba perusahaan.” 

Rasio keuangan yang meningkatkan laba salah satu diantaranya adalah Return 

On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) sebagai variabel Intervening yang digunakan. 

Menurut (Hanafi & Halim, 2016) Return on Asset (ROA) rasio ini mengevaluasi 

kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tingkat aset tertentu. 

Manajemen sering menggunakan pengembalian aset untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dan mengevaluasi seberapa baik operasinya menggunakan sumber 

dayanya. Dapat dipastikan bahwa semakin tinggi Return On Asset (ROA) ini maka 

semakin baik karena laba yang diperoleh semakin besar.  

Laba merupakan faktor penting dalam mengevaluasi perusahaan. Kemampuan 

suatu perusahaan dapat digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilannya dalam 

menghasilkan profit atau laba sesuai dengan target yang telah ditetapkan (Pratiwi & 

Utiyati, 2018). Return On Asset (ROA) memberikan indikator profitabilitas perusahaan 

yang lebih akurat karena menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan 

sumber daya untuk menghasilkan pendapatan. 
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 Berikut adalah salah satu komponen untuk mengukur Return On Asset (ROA) 

yaitu total aset pada perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017-2022 dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Data Total Aset Perusahaan Farmasi 2017-2022 Dalam Juta Rupiah 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 1.640.886 1.682.821 1.829.960 1.986.711 2.085.904 2.009.139 1.872.570 

2 SIDO 3.158.198 3.337.628 3.529.557 3.849.516 4.068.970 4.081.442 3.670.885 

3 PEHA 1.175.935 1.868.663 2.096.719 1.915.989 1.838.539 1.806.280 1.783.687. 

4 KLBF 16.616.239 18.146.206 20.264.726 22.564.300 25.666.635 27.241.313 21.749.903 

5 MERK 847.006 1.263.113 901.060 929.901 1.026.266 1.037.647 1.000.832 

6 PYFA 159.563 187.057 190.786 228.575 806.221 1.520.568 515.462 

7 TSPC 7.434.900 7.869.975 8.372.769 9.104.657 9.644.326 11.328.974 8.959.267 

RATA 

RATA 
4.433.247 4.907.923 5.312.225 5.797.093 6.448.123 7.003.623 5.650.372 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023) 

 Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa total aset pada perusahaan farmasi 

pada tahun 2017 hingga tahun 2022 mengalami kenaikan pada setiap tahun dengan 

rata-rata Rp 4.433.247 pada tahun 2017 hingga naik menjadi Rp 7.003.623 pada tahun 

2022. Hal ini disebabkan oleh kas dan bank serta investasi yang meningkat pada 

perusahaan. Selain itu kenaikan aset juga disebabkan oleh naiknya persediaan dan 

piutang usaha. Pertumbuhan aset lancar dan tidak lancar adalah alasan utama dari hal 

ini. Jika penjualan perusahaan meningkat, maka akan tercipta lebih banyak barang 

untuk menghasilkan lebih banyak uang. Kekhawatirannya adalah jika total aset 

menurun, penjualan juga akan menurun karena lebih sedikit uang yang tersedia untuk 

memproduksi barang serta perusahaan juga akan berjuang untuk menutupi biaya 

operasional, membayar pinjaman yang jatuh tempo dan menangani biaya lainnya.  
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Total asset dengan hasil positif menyebabkan perusahaan membuat keuntungan 

terus. Laba perusahaan akan meratakan saldo laba bersih yang mengalir ke total aset. 

Secara alami, laba ditahan akan naik jika perusahaan terus menghasilkan keuntungan 

jangka panjang, meningkatkan nilai semua aset. Di sisi lain, jika perusahaan secara 

konsisten merugi, efek negatif terhadap keuntungan akan tumbuh. Laba bersih dapat 

optimal jika penjualan menghasilkan hasil terbaik. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

laba bersih salah satunya yaitu volume penjualan yang dijual. Laba bersih perusahaan 

meningkat karena faktor-faktor seperti kenaikan laba kotor dan penurunan pengeluaran 

operasional antara lain biaya pegawai, biaya iklan, biaya sewa dan biaya peralatan. 

Sementara itu, penjualan yang menurun serta penyesuaian harga jual dan barang yang 

terjual menjadi penyebab rendahnya laba bersih. 

Perusahaan akan terus memaksimalkan kinerjanya untuk menjaga 

keberlangsungan hidup kedepannya. Semakin optimalnya kinerja perusahaan maka 

Firm Size (ukuran perusahaan) juga akan meningkat. Firm Size (ukuran perusahaan) 

merupakan perbandingan besar kecilnya suatu objek dari total aset, total penjualan, 

jumlah laba, beban pajak dan lainnya. Semakin besar suatu perusahaan maka lebih 

mudah bagi perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan. Apabila dana tersebut 

di kelola dengan optimal maka akan meningkatkan nilai perusahaan serta baik untuk 

mengembangkan perusahaan.  

Firm Size (ukuran perusahaan) yang dimiliki oleh sebuah perusahaan 

merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut diharapkan mampu 

memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada arus kas 

perusahaan dimasa yang akan datang. Firm Size (ukuran perusahaan) dapat diukur 
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dengan menggunakan total aktiva perusahaan (Heri, 2022).  Maka dapat disimpulkan 

bahwa Firm Size (ukuran perusahaan) secara umum merupakan besar atau kecilnya 

suatu perusahaan akan menentukan bagaimana dia dapat menguasai persaingan yang 

timbul dalam kegiatan bisnis. Semakin besar suatu perusahaan semakin besar juga 

biaya untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. 

Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah adalah salah satu rasio aktivitas 

yang digunakan untuk menghitung perputaran seluruh aktiva perusahaan dan 

pendapatan yang dihasilkan oleh setiap aktiva dalam rupiah. Total Asset Turnover 

(TATO) mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk membandingkan penjualan dengan 

total aset. Semakin cepat aset perusahaan berputar untuk mendukung operasi penjualan 

bersihnya, semakin tinggi pendapatan yang diterima dan semakin besar 

keuntungannya. (Erawati & Widayanto, 2016). Sehingga variasi nilai Total Asset 

Turnover (TATO) akan memberikan kontribusi yang baik terhadap kenaikan laba. 

Dengan kata lain, apakah Total Asset Turnover (TATO) meningkat atau menurun akan 

mempengaruhi apakah pertumbuhan laba meningkat atau menurun. 

 Dengan melihat volume penjualan pada suatu perusahaan dapat diketahui 

adanya peningkatan atau penurunan penjualan atas produk yang ditawarkan atau 

diperjual belikan kepada konsumen. Namun besar kecilnya volume penjualan yang 

diterima dari waktu ke adakalanya naik atau turun disebabkan faktor internal dan 

eksternal.   

Berikut adalah salah satu komponen untuk mengukur Total Assets Turnover 

(TATO) yaitu total penjualan pada perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2022 dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 1.3 Data Penjualan Perusahaan Farmasi 2017-2022 Dalam Juta Rupiah 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 1.575.647 1.699.657 1.813.020 1.829.699. 1.900.893 1.917.041 1.789.326 

2 SIDO 2.573.840 2.763.292 3.067.434 3.335.411 4.020.980 3.865.523 3.271.080 

3 PEHA 1.002.126 1.022.969 1.105.420 980.556 1.051.444 1.168.474 1.055.165 

4 KLBF 20.182.120 21.074.306 22.633.476 23.112.654 26.261.194 28.933.502 23.699.542 

5 MERK 1.156.648 611.958 744.634 655.847 1.064.394 1.124.599 893.013 

6 PYFA 223.002 250.445 247.114 277.398 630.530 715.425 390.652 

7 TSPC 9.565.462 10.088.118 10.993.842 10.968.402 11.234.443 12.254.369 10.850.772 

RATA 

RATA 
5.182.692 5.358.678 5.800.706 5.879.995 6.594.840 7.139.847 5.992.793 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023) 

Berdasarkan tabel 1.3 menunujukkan bahwa penjualan pada perusahaan 

farmasi pada tahun 2017 hingga tahun 2022 mengalami kenaikan tiap tahunnya dengan 

rata-rata Rp. 5.182.692 pada tahun 2017 hingga naik menjadi Rp. 7.139.847 pada tahun 

2022. Ini adalah hasil dari meningkatnya permintaan pelanggan untuk barang-barang 

yang diperlukan. Karena penyebaran virus Covid-19, penjualan meningkat secara 

signifikan, terutama pada tahun 2019 dan 2020. Akibatnya, semakin banyak konsumen 

dan organisasi kesehatan mencari pasokan yang diperlukan, yang meningkatkan 

volume penjualan. Secara umum, penjualan berdampak pada strategi perusahaan 

karena dilakukan dengan benar dan baik untuk meminimalkan biaya operasi yang 

menghasilkan laba lebih tinggi.  

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa 

besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi 

rasio ini maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 
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perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan 

tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya 

semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan dibiayai dari hutang.  

Menurut (Harahap, 2015) Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan untuk 

menentukan besarnya utang perusahaan dapat ditutup dengan aktiva yang lebih besar 

agar rasionya lebih terjaga. Bisa juga diartikan seberapa banyak hutang dibandingkan 

dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, agar perusahaan pada posisi aman maka 

hutang pada aktiva harus lebih kecil.  

 Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan ketika total utang dibandingkan dengan 

total aset, rasio utang dapat digunakan untuk menentukan berapa banyak total aset 

perusahaan yang dibiayai oleh utang dan seberapa banyak utang berdampak pada 

bagaimana aset tersebut dikelola. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR), maka 

semakin besar risiko yang harus ditanggung oleh kreditur dan pemegang saham. 

Investor kemudian akan meminta pendapatan yang lebih besar. 

Hubungan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba yaitu dapat 

menunjukan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva, semakin tinggi nilai 

Debt to Assets Ratio (DAR) ini menunjukkan semakin tinggi penggunaan hutang 

sebagai sumber pendanaan perusahaan dan semakin tinggi perusahaan memperoleh 

laba. Dengan Debt to Assets Ratio (DAR) dapat melihat bagaimana penggunaan hutang 

bisa digunakan sebaik baiknya oleh perusahaan untuk meningkatkan laba. 

Berikut adalah salah satu kompunen untuk mengukur Debt to Asset Ratio 

(DAR) adalah total utang pada perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2022 dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 
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Tabel 1.4 Data Total Utang Perusahaan Farmasi 2017-2022 Dalam Juta Rupiah 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 524.586 482.559 523.881 660.424 705.106 605.518 583.679 

2 SIDO 262.333 435.014 464.850 627.776 597.785 575.967 493.954 

3 PEHA 474.545 1.078.865 1.275.109 1.175.080 1.097.562 1.034.464 1.022.604 

4 KLBF 2.722.207 2.851.611 3.559.144 4.288.218 4.400.757 5.143.984 3.827.653 

5 MERK 231.569 744.833 307.049 317.218 342.223 280.405 370.549 

6 PYFA 50.707 68.129 66.060 70.943 639.121 1.078.211 328.862 

7 TSPC 2.352.891 2.437.126 2.581.733 2.727.421 2.769.022 3.778.216 2.774.402 

RATA RATA 945.548 1.156.877 1.253.975 1.409.583 1.507.368 1.785.252 1.343.100 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023) 

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat nilai rata-rata total utang perusahaan farmasi 

mengalami kenaikan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022. Pada tahun 2017 rata-

rata total utang perusahaan sebesar Rp 945.548. Pada tahun 2018 rata-rata total utang 

perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.156.877, pada tahun 2019 rata-rata total 

utang perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.253.975, pada tahun 2020 rata-

rata total utang perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.409.583, pada tahun 

2021 rata-rata total utang perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.507.368, dan 

pada tahun 2022 rata-rata total utang perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp 

1.785.252. Hal ini disebabkan oleh perusahaan melakukan pinjaman untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan dan disebabkan oleh hutang dagang, hutang beban, 

hutang pajak dan hutang bunga yang terus naik turun. Selain itu hal ini juga 

mengindikasikan bahwa struktur modal didominasi oleh utang. Hal ini sangat 

berdampak pada masa yang akan datang. Sehingga perusahaan dihadapkan pada proses 

pelunasan utang, baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang. utang yang 
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tinggi akan berdampak pada struktur modal perusahaan, yang akan menurunkan 

profitabilitas. 

Bagi perusahaan yang struktur modalnya lebih di dominasi oleh utang juga 

dapat memberikan efek negatif bagi investor, karena investor menganggap bahwa 

penambahan investasi modal pada perusahaan akan lebih banyak dialokasikan pada 

pembayaran hutang ketimbang peningkatan laba perusahaan. Disamping itu, sebelum 

memutuskan apakah akan menyetujui atau menolak permintaan kredit perusahaan, 

kreditur memerlukan data tentang pertumbuhan laba yang berupaya mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar kembali pinjamannya ditambah biaya bunga.  

Berdasarkan fakta lapangan serta teori yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Total Asset Turnover, Firm Size 

dan Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Return On Asset 

Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya penurunan rata-rata laba bersih pada tahun 2019 yang disebabkan oleh 

penurunan pendapatan dan kenaikan biaya/beban operasional gabungan dari 4 

perusahaan tersebut, sedangkan rata-rata penjualan mengalami kenaikan pada 

tahun tersebut yang disebabkan dari hasil meningkatnya permintaan pelanggan 

untuk barang-barang yang diperlukan. Karena penyebaran virus Covid-19, 
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penjualan meningkat secara signifikan terutama pada tahun 2020 hingga tahun 

2022. Hal ini diduga dapat menyebabkan pertumbuhan laba menurun pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Terjadinya peningkatan total aset secara rata-rata per perusahaan yang disebabkan 

oleh kas, bank dan investasi yang meningkat pada perusahaan. Selain itu kenaikan 

aset juga disebabkan oleh naiknya persediaan dan piutang usaha. Sehingga dengan 

ini menunjukkan banyaknya aset perusahaan yang dapat dimanfaatkan. Hal ini 

diduga dapat membuat pertumbuhan laba mengalami kenaikan pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

3. Terjadinya peningkatan penjualan secara rata-rata per perusahaan yang disebabkan 

hasil dari meningkatnya permintaan pelanggan untuk barang-barang yang 

diperlukan. Karena penyebaran virus Covid-19, penjualan meningkat secara 

signifikan terutama pada tahun 2020 hingga tahun 2022, namun total utang terus 

mengalami peningkatan yang disebabkan oleh perusahaan melakukan pinjaman 

untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan dan disebabkan oleh hutang 

dagang, hutang beban, hutang pajak dan hutang bunga yang terus naik turun. Hal 

ini diduga menyebabkan pertumbuhan laba mengalami penurunan pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Terjadinya peningkatan total utang pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 

pada perusahaan yang disebabkan oleh perusahaan melakukan pinjaman untuk 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan dan disebabkan oleh hutang dagang, 

hutang beban, hutang pajak dan hutang bunga yang terus naik turun. Hal ini 

mengindikasi bahwa struktur modal pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia masih di dominasi oleh utang. Hal ini diduga akan berdampak 

pada masa yang akan datang. Sehingga akan menyebabkan pertumbuhan laba 

mengalami penurunan pada perusahaan tersebut. 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk membatasi pembahasan yang terlalu luas yang mengakitbatkan tidak 

tepat sasaran, Penelitian ini dilakukan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia hanya dibatasi pada tiga variabel bebas yaitu Firm Size, Total Asset 

Turnover (TATO) dan Debt to Asset Ratio (DAR) serta variabel terikat yaitu 

pertumbuhan laba dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel Intervening. Dengan 

data sampel 42 data dari 7 perusahaan selama 6 tahun (2017-2022). 

1.4 Rumusan Masalah  

Atas dasar uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah total asset turnover (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

2. Apakah firm size berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah debt to asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah return on assets (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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5. Apakah total asset turnover (TATO) berpengaruh terhadap return on assets 

(ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

6. Apakah firm size berpengaruh terhadap return on assets (ROA) pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

7. Apakah debt to asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap return on assets (ROA) 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

8. Apakah total asset turnover (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

melalui return on assets (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia?  

9. Apakah firm size berpengaruh terhadap pertumbuhan laba melalui return on assets 

(ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

10. Apakah debt to asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba melalui 

return on assets (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total asset turnover (TATO) 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh firm size terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to asset ratio (DAR) terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh return on assets (ROA) terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total asset turnover (TATO) 

terhadap return on assets (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh firm size terhadap return on assets 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to asset ratio (DAR) terhadap 

return on assets pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total asset turnover (TATO) 

terhadap pertumbuhan laba melalui return on assets (ROA) pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

9. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh firm size terhadap pertumbuhan 

laba melalui return on assets (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

10. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to asset ratio (DAR) terhadap 

pertumbuhan laba melalui return on assets (ROA) pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka 

penelitian ini akan bermanfaat:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh  total asset turnover (TATO), Firm Size dan debt to asset ratio 

(DAR) terhadap pertumbuhan laba dengan return on asset (ROA) sebagai variabel 

intervening pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta 

juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara 

teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis 

bahwasanya adanya keuntungan yang dapat dirasakan penulis dari berdasarkan 

tujuan masalah tentang variabel yang menjadi bahan untuk diteliti, dapat 

diaplikasikan dalam menyusun penelitian dan mengolah data yang ada. 

b. Bagi Peneliti lainnya  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya untuk lebih mengembangkan hasil penelitian yang akan 

diteliti untuk nantinya terkhususnya tentang utang, aset serta laba bersih pada 

perusahaan. 
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c. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan sebagai sumber 

masukan kepada perusahaan tentang hasil dari penelitian yang akan ditelit i 

sebagai acuan dalam mengambil sebuah keputusan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

18 
 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pertumbuhan Laba  

2.1.1.1 Pengertian Pertumbuhan Laba 

Sebelum menjelaskan tentang pertumbuhan laba, ada baiknya terlebih dahulu 

memahami tentang pengertian laba. Laba adalah penghasilan bersih atau imbalan dari 

aktivitas perusahaan, mulai dari proses produksi hingga pemasaran yang sudah 

dikurangi dengan biaya kegiatan operasi perusahaan. Keuntungan operasional adalah 

selisih antara uang yang sebenarnya diperoleh dari transaksi yang terjadi selama waktu 

tertentu dan biaya yang terkait dengan pendapatan tersebut. Laba adalah ekspresi 

keuangan yang merangkum hasil operasi perusahaan yang berjalan. Laba yang 

diperoleh perusahaan merupakan ukuran yang seringkali digunakan untuk menilai 

seberapa efektif manajemen bisnis (Wild et al., 2005) 

Pertumbuhan laba adalah menunjukkan persentase peningkatan laba yang dapat 

diberikan bisnis sebagai laba bersih (Alpionita & Kasmawati, 2020). Laba bersih 

ditunjukkan dalam laporan laba rugi sebagai perbedaan antara semua pendapatan dan 

biaya untuk periode tertentu setelah pajak penghasilan (Harahap, 2015). Laba 

merupakan tujuan utama perusahaan yang berorientasi pada profit. Sehingga akuntansi 

manajemen perlu melakukan perencanaan laba pada produk yang akan dijual. Untuk 

https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-biaya-jenis-jenis-dan-klasifikasi-dalam-akuntansi-adalah/
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merencanakan laba perlu mengadakan pengamatan kemungkinan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi laba perusahaan (Sujarweni, 2019). 

Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk menentukan kekuatan atau 

kelemahan keuangan perusahaan, untuk memungkinkan investor mengevaluasi 

kesehatan keuangan dan hasil operasional perusahaan saat ini, historis dan untuk 

memberi investor informasi tentang kinerja sebelumnya dan prospektif yang dapat 

digunakan untuk membuat keputusan investasi (Indriyani, 2015). Pertumbuhan laba 

menjadi informasi penting bagi berbagai kalangan, termasuk pemilik bisnis, pemerhati 

pasar keuangan, pemegang saham, mahasiswa ekonomi, dan lain-lain. Sasaran yang 

harus dipenuhi menunjukkan berapa banyak keuntungan yang akan dihasilkan setiap 

periode, yang selalu direncanakan oleh manajemen. 

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan laba bersihnya dibandingkan tahun sebelumnya 

(Harahap, 2015). Pertumbuhan laba adalah perubahan persentasi kenaikan laba yang 

diperoleh perusahaan (Hapsari et al, 2017). Pertumbuhan laba perusahaan yang baik 

akan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keuangan yang baik, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan nilainya. 

Berdasarkan teori para ahli tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pertumbuhan laba merupakan cara untuk mengukur seberapa baik suatu perusahaan 

mampu mempertahankan kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan dari satu 

periode ke periode berikutnya. Nilai perusahaan akan naik dengan pertumbuhan laba 

yang tinggi, menunjukkan posisi keuangan yang kuat. 
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2.1.1.2 Tujuan Dan Manfaat Pertumbuhan Laba 

Dalam strategi bisnisnya, perusahaan telah menetapkan tujuan khusus untuk 

menghasilkan keuntungan. Tidak dapat disangkal bahwa pendapatan yang lebih tinggi 

berkontribusi positif pada ekspansi bisnis. Keuntungan dan tujuan pertumbuhan 

keuntungan termasuk menawarkan data yang berguna untuk memprediksi 

pertumbuhan di masa depan (Murhadi, 2013). 

Secara umum manfaat yang diperoleh dari analisis laba kotor Menurut (Kasmir, 

2018) adalah:  

1. Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual. 

2. Untuk mengetahui penyebab kenaikan harga jual. 

3. Untuk menentukan alasan penurunan harga pokok penjualan. 

4. Untuk menentukan alasan kenaikan harga pokok barang yang ditawarkan. 

5. Untuk menunjukkan tanggung jawab atas penjualan yang dipengaruhi oleh 

perubahan harga jual. 

6. Sebagai sarana pertanggungjawaban produksi akibat fluktuasi harga. 

7. Sebagai alat untuk memantau kinerja manajemen dalam jangka waktu tertentu. 

8. Sebagai informasi untuk mengetahui strategi manajemen masa depan berdasarkan 

keberhasilan atau kegagalan pencapaian laba kotor sebelumnya. 

Menurut (Wild & Subramanyam, 2008) menjelaskan bahwa tujuan 

pertumbuhan laba usaha dan pihak ketiga adalah sebagai berikut:  

1. Menilai kemampuan usaha dalam menjalankan kegiatan kerja operasionalnya. 

2. Untuk menentukan atau menghitung laba yang dihasilkan selama periode waktu 

tertentu. 



21 
 

 
 

3. Membandingkan situasi pendapatan perusahaan saat ini dengan tahun 

sebelumnya. 

4. Mereview pertumbuhan laba secara berkala. 

5. Menghitung laba bersih setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri. 

6. Produktivitas semua keuangan perusahaan, termasuk modal pinjaman dan modal 

sendiri diukur. 

7. Baik modal sendiri maupun uang pinjaman digunakan untuk menilai produktivitas 

semua keuangan perusahaan.  

Dari dua sudut pandang yang ditunjukkan di atas, dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan laba memiliki keuntungan membantu memperkirakan pertumbuhan di 

masa depan dan menjelaskan perubahan situasi keuangan. 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh komponen laporan keuangan telah 

mengalami banyak modifikasi, yang berdampak pada pertumbuhan laba. Peningkatan 

laba disebabkan oleh penyesuaian pada bagian penyusun laporan keuangan, seperti 

perubahan harga jual, volume total produk, harga pokok penjualan. 

Menurut (Angkoso, 2006) ada beberapa faktor yang dapat berdampak pada 

pertumbuhan laba, beberapa di antaranya adalah: 

1. Besarnya perusahaan  

2. Umur perusahaan  

3. Tingkat leverage  

4. Volume penjualan 

5. Perubahan laba masa lalu 



22 
 

 
 

Berikut penjelasan tentang faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba :  

1. Umur Perusahaan  

Perusahaan yang baru didirikan tidak memiliki pengalaman yang cukup dalam 

meningkatkan keuntungan, jadi mereka tidak begitu akurat. 

2. Tingkat leverage  

Jika perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, manajer cenderung 

memanipulasi laba, yang dapat mengurangi kecepatan pertumbuhan laba. Salah 

satu jenis leverage yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), sehingga dengan 

menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) berguna untuk mengetahui seberapa 

banyak utang membiayai aset perusahaan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Menurunkan Debt to Asset Ratio 

(DAR) akan menghasilkan peningkatan laba. 

3. Tingkat penjualan  

Semakin banyak penjualan di masa depan, semakin besar laba. Dalam hal ini perlu 

dilakukan pengukuran berapa penjualan yang akan dihasilkan, salah satu caranya 

yaitu menggunakan Total Asset Turnover (TATO), berguna untuk menentukan 

jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

jumlah aset keseluruhan. Tingkat Total Asset Turnover (TATO) meningkat seiring 

dengan laba yang dihasilkan, karena perusahaan dapat memanfaatkan penjualan 

untuk meningkatkan pendapatan mereka. 

4. Perubahan laba masa lalu  

Semakin besar perubahan laba yang terjadi pada masa lalu, semakin tidak jelas 

apakah laba yang diperoleh pada masa mendatang akan sama. Setiap perusahaan 
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harus melakukan analisis laporan keuangan untuk mengetahui keuntungan yang 

akan mereka peroleh di masa mendatang. Salah satu cara untuk melakukan analisis 

laporan keuangan adalah dengan menghitung dan memahami rasio keuangan 

perusahaan (Kurniawan, 2017). Maka dalam hal itu diperlukan pengukuran, salah 

satunya menggunakan Return On Asset (ROA), berguna untuk menghitung laba 

suatu perusahaan berdasarkan total asetnya. Semakin tinggi Return On Asset 

(ROA) menunjukkan bahwa pertumbuhan laba di masa yang akan datangakan 

mengalami peningkatan. 

Menurut (Jumingan, 2018) berikut adalah faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap laba bersih:  

1. Fluktuasi jumlah unit yang terjual dan harga per unit. 

2. Perubahan harga pokok penjualan. Jumlah unit yang dibeli atau dihasilkan 

berdampak pada perubahan harga pokok penjualan. 

3. Fluktuasi beban usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang terjual, perubahan 

jumlah unit yang terjual, perubahan tingkat harga, dan efektivitas operasi bisnis. 

4. Fluktuasi pos pendapatan atau pengeluaran non-operasional yang dipengaruhi oleh 

perubahan jumlah unit yang terjual, perubahan tingkat harga, dan penyesuaian 

kebijakan untuk menawarkan atau menerima diskon. 

5. Perubahan pajak perusahaan, yang dipengaruhi oleh besarnya keuntungan yang 

diperoleh atau selisih tarif pajak yang tinggi dan rendah. 

6. Prosedur akuntansi telah berubah. 

Perusahaan harus meramalkan pertumbuhan laba karena tidak mungkin 

meramalkan masa depan (Sari & Idayati, 2019). Setiap perusahaan harus membuat 
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tebakan tentang keuntungan masa depan dengan memeriksa rekening keuangan. 

Menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan perusahaan merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan keuangan (Kurniawan, 

2017) 

2.1.1.4 Pengukuran Pertumbuhan Laba 

 Pengukuran pertumbuhan laba menunjukkan seberapa besar pertumbuhan laba 

suatu bisnis dalam satu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya. Ini akan 

menunjukkan seberapa efektif bisnis mengelola semua asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. Pertumbuhan laba dihitung dengan membagi perbedaan laba antara tahun 

yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya dengan nilai laba. 

Indikator yang digunakan dalam mengukur pertumbuhan laba yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

Pertumbuhan Laba (Y) = 
𝑌t – 𝑌t-1

Yt-1
 

Dimana:  

Y : Pertumbuhan Laba  

Yt  : Laba pada periode t (tahun sekarang) 

Yt-1 : Laba pada periode sebelum t (tahun sebelumnya) 

 Menurut (Munawir, 2014), untuk menghitung pertumbuhan laba, rumus-rumus 

berikut dapat digunakan:  

Pertumbuhan Laba =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑆𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 −  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑛𝑦𝑎
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Sehubungan dengan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan laba dapat dihitung dengan menghitung laba tahun sekarang dikurangi 

dari laba tahun sebelumnya dan kemudian dibagi dengan laba tahun sebelumnya.  

2.1.2 Return On Asset (ROA) 

2.1.2.1 Pengertian Return On Asset (ROA) 

 Return On Asset (ROA) dimasukkan dari profitabilitas dalam laporan kinerja 

keuangan. Return On Assets (ROA) digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan (Houston & Brigham, 

2010). Return on Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

menentukan seberapa banyak aset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 

(Heikal et al., 2014).  

Return On Asset (ROA) yang sering disebut juga return on investment adalah 

pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan untuk menghasilkan 

keuntungan dengan mempertimbangkan total aktiva yang dimilikinya. Besarnya 

perhitungan dalam pengembalian atas yang tersedia bagi para pemegang saham biasa 

dengan semua aktiva yang dimiliki. Aktiva menunjukkan seberapa besar tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Hasil pengembalian atas investasi 

mempengaruhi Return On Asset (ROA)  (Kasmir, 2014). Return on asset (ROA) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh maupun 

menaikkan pendapatan dari total aktiva yang dimilikinya (Christiana & Ginting, 2021).  

Return On Asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan semua ativa yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Return On Asset 

(ROA) adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa banyak aset atau aktiva 

yang digunakan untuk menghasilkan laba bersih yang tertanam dalam semua aset. 

2.1.2.2 Tujuan Dan Manfaat Return On Asset (ROA) 

 Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa berikut adalah tujuan penerapan 

Return on Assets (ROA) untuk bisnis dan pihak lain: 

1. Untuk memperkirakan atau menghitung pendapatan perusahaan untuk periode 

waktu tertentu. 

2. Membandingkan posisi laba perusahaan sekarang dengan posisi laba tahun 

sebelumnya. 

3. Mengevaluasi evolusi laba secara berkala. 

4. Untuk menentukan besarnya laba bersih setelah pajak dengan menggunakan modal 

yang dimiliki. 

5. Produktivitas semua keuangan perusahaan, termasuk modal pinjaman dan modal 

sendiri, diukur. 

6. Semua keuangan perusahaan, termasuk modal sendiri, diukur produktivitasnya. 

Meskipun demikian, keuntungan yang diperoleh meliputi:  

1. Mengetahui berapa banyak laba diperoleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Mengetahui bagaimana laba perusahaan berada dibandingkan dengan tahun lalu.  

3. Memahami bagaimana laba berkembang dari waktu ke waktu.  

4. Menentukan jumlah laba bersih setelah pajak dari modal sendiri.  

5. Memahami bagaimana semua dana perusahaan digunakan, baik modal sendiri 

maupun modal pinjaman. 
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Tujuan umum dan manfaat Return On Asset (ROA), menurut (Hery, 2015):  

1. Mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka 

waktu tertentu. 

2. Membandingkan posisi keuntungan perusahaan pada tahun sebelumnya dengan 

tahun ini. 

3. Mengevaluasi pertumbuhan keuntungan dari waktu ke waktu. 

4. Menentukan jumlah keuntungan bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dari 

dana yang tertanam dalam total aset. 

5. Menentukan jumlah keuntungan neto yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dari 

dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

6. Menghitung gross profit margin pada penjualan neto 

7. Menghitung margin keuntungan operasional berdasarkan penjualan neto. 

8. Menghitung margin keuntungan neto berdasarkan penjualan neto. 

Didasarkan pada kedua pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat dan tujuan Return On Asset (ROA) adalah ukuran seberapa baik perusahaan 

mengelola laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Nilai Return On Asset (ROA) 

yang lebih rendah berarti laba bersih yang lebih rendah, dan sebaliknya. 

2.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

 Menurut (Munawir, 2014) bahwa besarnya Return On Asset (ROA) 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 

1. Perputaran aset operasi (aset yang digunakan untuk operasi) 

2. Profit Margin adalah ukuran tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh 

perusahaan berdasarkan penjualan dan persentasenya. 
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Berikut ini adalah penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi Return On 

Asset (ROA) tersebut:  

Profit margin adalah perbandingan antara pendapatan operasional bersih dan 

pendapatan penjualan bersih. Ini didefinisikan sebagai selisih antara pendapatan 

operasional bersih dan biaya operasional, yang terdiri dari harga pokok penjualan, 

biaya administrasi, biaya penjualan, dan biaya umum. Selisih ini ditunjukkan dalam 

persentase penjualan net.  

Perputaran aset operasi adalah kecepatan berputarnya operasi aset dalam jangka 

waktu tertentu. Turnover dapat dihitung dengan membagi total penjualan aset dengan 

operasi aset. Oleh karena itu, profit margin dapat didefinisikan sebagai tingkat efisiensi 

perusahaan dengan melihat seberapa besar atau kecil laba usaha dalam hubungannya 

dengan penjualan. 

2.1.2.4 Pengukuran Return On Asset (ROA) 

 Dalam menghitung tingkat Return On Asset (ROA), perlu diperhatikan bahwa 

perhitungan tersebut didasarkan pada laba bersih setelah pajak dibagi dengan total 

aktiva perusahaan. Ini didasarkan pada kenyataan bahwa pengukuran Return On Asset 

(ROA) adalah untuk mengetahui tingkat keuntungan bersih yang diperoleh dari seluruh 

modal yang telah diinvestasikan jika mengalami kenaikan, berarti kemampuan 

perusahaan untuk mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan cara yang 

memungkinkan mereka untuk menghasilkan keuntungan yang lebih besar. 

 Menurut (Houston & Brigham, 2010) alat yang digunakan untuk mengukur 

Return On Asset (ROA) adalah: 
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Return On Asset (ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 Sedangkan menurut (Kasmir, 2016) perhitungan Return on Assets (ROA) ini 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Return On Asset (ROA) =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Dimana : 

ROA      : Return On Asset 

Earning After Interestand Tax : Laba bersih setelah dikurangi pajak dan bunga 

Total Asset    :  Total Aset   

 Dari dua rumus yang dikemukakan di atas, indikator yang digunakan 

merupakan dari (Houston & Brigham, 2010). Dimana Return On Assets (ROA) 

diperoleh dari laba bersih dibagi dengan total aset. 

2.1.3 Total Aset Turnover (TATO) 

2.1.3.1 Pengertian Total Asset Turnover (TATO) 

 Total Asset Turnover (TATO) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan penjualan dari total asset yang dimiliki perusahaan 

tersebut. Semakin besar total asset turnover maka semakin baik bagi perusahaan dalam 

mengelola asetnya, begitu pula sebaliknya semakin rendah Total Asset Turnover 

(TATO) maka perusahaan kurang optimal dalam menggunakan asset nya. 

 Menurut (Fahmi, 2015) Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa efektif perputaran aktiva secara keseluruhan suatu perusahaan. 

Semakin tinggi nilai Total Asset Turnover (TATO) semakin cepat aktiva berputar 

dalam kegiatan penjualan. Dengan demikian, pendapatan akan meningkat dan 
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berdampak pada bertambahnya laba sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Sebaliknya, jika nilai Total Assets Turnover (TATO) rendah maka menunjukkan 

lambatnya perputaran aktiva pada perusahaan.  Hal itu dikarenakan adanya kelebihan 

total aktiva dimana total aktiva yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menciptakan penjualan. Total Assets Turnover (TATO) adalah rasio yang digunakan 

untuk membandingkan penjualan dengan total aktiva. Rasio aktivitas ini melibatkan 

perbandingan tingkat penjualan dan tingkat investasi pada perusahaan yang 

menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan 

komponen aktiva, seperti piutang aktiva tetap dan aktiva lainnya.  

Menurut (Sitanggang, 2014) Total Assets Turnover (TATO) adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa efektif seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk mendukung 

penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin produktif seluruh aset perusahaan 

digunakan. Menurut (Kasmir, 2018) Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio 

yang digunakan untuk menghitung tingkat perputaran aktiva perusahaan dan jumlah 

penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva. Menurut (Martono, 2014) Total 

assets turnover (TATO) merupakan rasio yang termasuk dalam rasio aktivitas. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

setiap perusahaan selama proses menghasilkan penjualan. 

2.1.3.2 Tujuan Dan Manfaat Total Asset Turnover (TATO) 

 Tujuan Total Asset Turnover (TATO) adalah untuk melihat sejauh mana 

perusahaan dapat menggunakan total asset nya untuk menghasilkan penjualan yang 

didapat dari setiap asset yang dimiliki perusahaan tersebut. 
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 Menurut (Kasmir, 2018), perusahaan ingin mencapai sejumlah tujuan dengan 

menggunakan Total Asset Turnover (TATO) termasuk:  

1. Untuk menghitung berapa lama penagihan piutang berlangsung selama satu waktu 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar selama satu waktu.  

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, juga dikenal sebagai hari 

pembayaran, dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari rata-rata 

pembayaran piutang tersebut. 

3. Untuk menentukan jumlah hari rata-rata di mana sediaan tersimpan di gudang. 

4. Untuk mengetahui seberapa banyak dana yang ditanamkan dalam modal kerja 

berputar dalam jangka waktu tertentu atau berapa banyak penjualan yang dapat 

dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan. 

5. Untuk mengetahui seberapa banyak dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam jangka waktu tertentu. 

6. Membandingkan penggunaan aktiva perusahaan dengan penjualan. 

Kemudian, disamping tujuan yang ingin dicapai diatas, terdapat beberapa 

manfaat yang dapat dipetik dari Total Asset Turnover (TATO) yakni sebagai berikut: 

1. Dalam Bidang Piutang  

a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang dapat 

ditagih dalam jangka waktu tertentu. Mereka juga dapat mengetahui berapa 

kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam jangka waktu 

tertentu. Dengan cara ini, manajemen dapat mengetahui seberapa efektif 

kegiatan penagihan perusahaan. 
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b. Manajemen dapat mengetahui berapa hari rata-rata piutang tidak dapat 

ditagih karena mereka juga dapat mengetahui berapa hari rata-rata piutang 

tidak dapat ditagih.  

2. Dalam Bidang Sediaan Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan 

tersimpan dalam gudang melalui bidang sediaan. Hasil ini dibandingkan dengan 

target industri atau rata-rata. Selanjutnya, perusahaan dapat membandingkan hasil 

ini dengan pengukuran rasio dari waktu ke waktu. 

3. Dalam Bidang Modal Kerja dan Penjualan Manajemen dapat mengetahui berapa 

kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja dapat menghasilkan keuntungan 

dalam jangka waktu tertentu, atau dengan kata lain, berapa banyak penjualan yang 

dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.  

4. Dalam Bidang Aktiva dan Penjualan 

a. Manajemen memiliki kemampuan untuk mengetahui berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap dapat menghasilkan keuntungan dalam 

jangka waktu tertentu. 

b. Manajemen dapat melacak penggunaan dan penjualan semua aset 

perusahaan. 

Tujuan umum dan manfaat Total Assets Turnover (TATO), menurut (Hery, 

2015) adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar 

dalam jangka waktu tertentu. 

2. Menghitung jangka waktu rata-rata penagihan piutang bisnis dan sebaliknya, 

menghitung berapa lama piutang bisnis tidak dapat ditagih. 
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3. Untuk mengetahui seberapa efektif penagihan piutang usaha selama periode 

tersebut. 

4. Untuk mengetahui berapa kali dana yang tertanam dalam inventaris berputar dalam 

jangka waktu tertentu. 

5. Untuk mengetahui berapa lama persediaan tersimpan rata-rata disimpan hingga 

akhirnya terjual. 

6. Untuk mengetahui apakah aktivitas penjualan persediaan barang dagang yang telah 

dilakukan selama periode tersebut efektif atau tidak. 

7. Untuk mengetahui berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja dapat 

menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu, atau untuk mengetahui 

berapa banyak penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja yang 

digunakan 

8. Untuk menentukan jumlah dana yang tertanam dalam aset tetap yang berputar 

dalam jangka waktu tertentu atau jumlah penjualan yang dapat dicapai dari setiap 

rupiah aset tetap yang digunakan. 

9.  Untuk menentukan berapa kali dana yang tertanam dalam total aset berputar dalam 

jangka waktu tertentu, atau untuk menentukan tingkat penjualan yang dapat dicapai 

dari setiap rupiah aset yang digunakan secara keseluruhan.  

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat 

Total Assets Turnover (TATO) adalah untuk mengukur tingkat perputaran penjualan 

yang efektif dan efisien dengan perputaran aktiva yang diperoleh selama periode waktu 

tertentu dan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

untuk mencapai tujuan. 
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2.1.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Total Asset Turnover (TATO) 

 Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover 

(TATO) yang biasanya digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya perusahaan 

dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan penjualan (Gunawan, 2020). 

Semakin besar Total Asset Turnover (TATO) maka semakin baik bagi perusahaan 

dalam mengelola asetnya, begitu pula sebaliknya semakin rendah total asset turnover 

maka perusahaan kurang optimal dalam menggunakan asset nya. 

Menurut (Kasmir, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset 

Turnover (TATO) yaitu:  

1. Penjualan (Sales)  

Penjualan adalah peningkatan jumlah aset atau penurunan jumlah kewajiban 

suatu perusahaan karena penyerahan barang, jasa, atau aset lain dalam jangka waktu 

tertentu. Faktor-faktor seperti kondisi pasar, modal, organisasi perusahaan, 

kemampuan penjualan, dan lainnya dapat mempengaruhi penjualan. 

2. Total Aset (Aktiva) 

Aset didefiniskan sebagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sebagai 

hasil dari kejadian masa lalu dan dari mana perusahaan diharapkan akan memperoleh 

keuntungan ekonomi di masa depan. 

Berdasarkan teori di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa factor 

faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover (TATO) adalah penjualan dan total 

asset, Ini menunjukan kemampuan perusahaan Total Asset Turnover (TATO) berarti 

semakin efesien pula perusahaan dalam menggunakan asset untuk menghasilkan 

penjualan. 
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2.1.3.4 Pengukuran Total Asset Turnover (TATO) 

 Pengukuran Total Asset Turnover (TATO) digunakan untuk melihat setiap total 

asset yang dikeluarkan dan berapa penjualan yang dihasilkan dari setiap total assets 

tersebut. Semakin tinggi Total Asset Turnover (TATO) berarti semakin efisien 

penggunaan keseluruhan asset didalam menghasilkan penjualan. 

 Menurut (Sitanggang, 2014) rumus untuk menghitung Total Assets Turnover 

(TATO) adalah sebagai berikut : 

Total Asset Turnover (TATO) =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Menurut   Total Asset Turnover (TATO) juga dikenal sebagai "perputaran total 

aset". Rasio ini menunjukkan seberapa banyak perputaran total aset yang dimiliki oleh 

sebuah perusahaan. Rumus Total Turnover Aset (TATO) adalah: 

Total Asset Turnover (TATO) =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Dimana : 

Sales        : Penjualan 

Total Asset : Total Aset (Total Aktiva) 

Berdasarkan uraian teori di atas, dapat diartikan bahwa pengukuran Total Assets 

Turnover (TATO) membandingkan tingkat penjualan setiap perusahaan dengan tingkat 

aktiva total. Ini menunjukkan seberapa efektif pemanfaatan aktiva untuk menghasilkan 

penjualan. Semakin cepat dan tinggi nilai Total Assets Turnover (TATO) dalam hal ini 

tentu akan meningkat juga pertumbuhan laba sehingga membuat perusahaan terus 

berkembang. 
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2.1.4 Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

2.1.4.1 Pengertian Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

 Firm Size (ukuran perusahaan) adalah suatu ukuran perusahaan yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan (Riani et al., 2020). Firm Size (ukuran 

perusahaan) ditandai dengan beberapa ukuran antara lain total penjualan, total asset, 

log size, jumlah pegawai, nilai pasar perusahaan, dan nilai buku perusahaan. Firm Size 

(ukuran perusahaan) merupakan ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang 

ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan 

lain-lain”(Houston & Brigham, 2010).  

Firm Size (ukuran perusahaan) merupakan cerminan total dari aset yang 

dimiliki suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan tersebut, menunjukkan 

bahwa aset yang dimiliki perusahaan juga semakin besar dan dana yang dibutuhkan 

oleh perusahaan untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya juga semakin banyak 

(Jufrizen & Sari, 2019). Firm Size (ukuran perusahaan) yang besar dapat 

mencerminkan jika perusahaan mempunyai komitmen yang tinggi untuk memperbaiki 

kinerjanya, sehingga akan menaikkan harga saham karena percaya akan mendapatkan 

pengembalian yang menguntungkan dari perusahaan tersebut. Firm Size (ukuran 

perusahaan) merupakan cerminan dari total asset (Arseto & Jufrizen, 2018). 

Peningkatan ukuran perusahaan menjadi tujuan utama para eksekutif dibandingkan 

peningkatan laba. Sedangkan para pemegang saham lebih menyukai peningkatan laba 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Firm Size (ukuran 

perusahaan) merupakan ukuran dalam menentukan besar kecilnya suatu perusahaan 
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yang dapat dilihat dari aset yang dimiliki perusahaan, laba yang diperolah, dan 

kapasitas pasar. Semakin besar ukuran perusahaan, maka akan semakin dominan 

perusahaan tersebut menguasai pasar begitu sebaliknya semakin kecil ukuran 

perusahaan maka akan semakin sulit perusahaan tersebut bersaing dalam bisnisnya.  

2.1.4.2 Tujuan Dan Manfaat Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

Tujuan utama perusahaan merupakan dapat memperoleh laba yang maksimal. 

Dengan ukuran perusahaan yang besar maka perusahaan tersebut lebih dikenal di 

masyarakat. Dimana produk-produk yang akan ditawarkan lebih cepat dikenal oleh 

masyarakat luas.  

Tujuan Firm Size (ukuran perusahaan) Menurut (Rice, 2016) yaitu “Perusahaan 

yang memiliki ukuran perusahaan yang besar akan cenderung memiliki kemudahan 

dalam memasuki pasar modal”. Bagi perusahaan yang memiliki Firm Size (ukuran 

perusahaan) kecil, maka akan sulit dalam memperoleh pendanaan karena nilai 

perusahaan mereka akan mengalami penurunan.  

Tujuan Firm Size (ukuran perusahaan) menurut (Riyanto, 2009) yaitu “Suatu 

perusahaan yang besar di mana sahamnya tersebar sangat luas, setiap perluasan modal 

saham hanya akan mempunyai pengaruh kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau 

tergesernya control dari pihak domain terhadap perusahaan yang bersangkutan. 

Sebaliknya perusahaan yang kecil di mana sahamnya hanya tersebar di lingkungan 

kecil, penambahan jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

kemungkinan hilangnya control pihak dominan terhadap perusahaan bersangkutan”.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan Firm Size 

(ukuran perusahaan) yaitu perusahaan yang memiliki Firm Size (ukuran perusahaan) 
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yang besar akan cenderung mengendalikan pasar dan memasuki pasar modal dan 

sebaliknya jika ukuran perusahaan kecil maka akan sulit bersaing dalam kegiatan 

bisnis.  

Manfaat dari Firm Size (ukuran perusahaan) yaitu untuk menentukan tingkat 

kepercayaan investor karena semakin besar total aktiva yang dimiliki perusahaan dapat 

menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Menurut (Peranginangin, 2015) menyatakan bahwa manfaat Firm Size (ukuran 

perusahaan) yaitu “Semakin besar aktiva suatu perusahaan, maka akan semakin besar 

pula modal yang ditanam, semakin besar total penjualan suatu perusahaan maka akan 

semakin banyak juga perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka akan 

semakin besar pula kemampuan dalam mendapatkan laba”.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat Firm Size 

(ukuran perusahaan) yaitu semakin besar aktiva perusahaan, maka akan semakin besar 

penjualan, dan semakin besar pula perputaran uang yang akhirnya semakin besar pula 

kemampuan dalam mendapatkan laba dan perusahaan tersebut akan semakin dikenal 

dalam masyarakat.  

2.1.4.3 Faktor Yang Mempengaruhi Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

Perusahaan besar akan mudah dalam mengakses pasar modal. Kemudahan 

dalam mengakses pasar modal ini berarti perusahaan dapat mudah dalam mendapatkan 

dana. Karena investor dan kreditur akan percaya kepada perusahaan tersebut dalam 

pengembalian yang besar. Perusahaan yang besar biasanya memiliki peran sebagai 

pemegang kepentingan yang lebih luas. Hal ini akan membuat berbagai kebijakan 

perusahaan besar akan memberikan dampak yang besar terhadap kepentingan publik. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Firm Size (ukuran perusahaan) Menurut 

(Rice, 2016) yaitu: 

1. Besarnya total aktiva perusahaan. 

2. Laba yang diperoleh.  

3. Kapasitas pasar perusahaan. 

4. Penjualan. 

5. Nilai pasar saham. 

Selain itu juga ada faktor-faktor yang mempengaruhi firm size sebagai berikut:  

1. Total Asset  

2. Total Penjualan 

3. Jumlah Laba  

4. Beban Pajak  

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran suatu perusahaan baik itu 

internal maupun eksternal. Bagi internal seperti naik atau turunnya penjualan dan bagi 

eksternal seperti adanya masalah-masalah ekonomi makro yang nantinya akan 

mempengaruhi nilai pasar saham. Beradasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Firm Size (ukuran perusahaan) yaitu total 

aktiva perusahaan, penjualan, nilai pasar saham, log size, dan kapitalisasi pasar. 

2.1.4.4 Pengukuran Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

Firm Size (ukuran perusahaan) adalah skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya suatu perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, 

penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar perusahaan. Salah satu tolak ukur yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran dari aktiva tersebut. Menurut 
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(Peranginangin, 2015) menyatakan bahwa “Variabel Firm Size (ukuran perusahaan) 

diukur dengan Logaritma Natural (Ln) dari Total Aktiva”.  

Logaritma natural pada total aktiva dilakukan agar tidak terjadi selisih yang 

signifikan terhadap masing-masing perusahaan. Dimana total aktiva lebih stabil 

menggambarkan ukuran perusahaan dibandingkan dengan kapitalisasi pasar atau laba 

yang diperoleh. Menurut (Rice, 2016) menyatakan bahwa “Firm Size (ukuran 

perusahaan) diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset”.  

Ukuran perusahaan menurut (Jogiyanto, 2007) dihitung dengan cara sebagai 

berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, Firm Size (ukuran perusahaan) dapat 

diukur dengan Ln (Total Asset). 

2.1.5 Debt to Asset Ratio (DAR) 

2.1.5.1 Pengertian Debt to Asset Ratio (DAR) 

 Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan alat ukur dari pada rasio solvabilitas atau 

leverage yang dipergunakan untuk mengukur struktur modal (Jufrizen & Al Fatin, 

2020). Menurut (Kasmir, 2018) Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang 

adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar utang perusahaan membiayai aktiva 

atau seberapa besar utang perusahaan mempengaruhi pengelolaan aktiva. Jika Debt to 

Asset Ratio (DAR) terlalu besar dana bersama dengan utangnya yang makin banyak, 

berarti kian sukar untuk perusahaan dalam mendapatkan penambangan peminjaman 

dikarenakan khawatir perusahaannya tidak bisa membayar kewajiban dengan aset yang 

dipunyai. 
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Menurut (Hery, 2015) Rasio utang terhadap asset adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar utang perusahaan membiayai asetnya atau seberapa 

besar utang tersebut berdampak pada pembiayaan asetnya.  

Debt  to Asset Ratio (DAR) dipakai guna melaksanakan pengukuran jumlah 

utang dibagi terhadap jumlah kekayaan, bermakna sebesar apa aset perusahaannya 

dibayarkan dari utang (Fahmi, 2015).Debt  to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai hutang dengan asset (L. P. Putri et al., 2022). 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) 

adalah rasio yang mengukur sejauh mana utang membiayai aset perusahaan. Ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengukur kemampuan mereka untuk memenuhi 

kewajibannya. 

2.1.5.2 Tujuan Dan Manfaat Debt to Asset Ratio (DAR) 

 Salah satu perhitungan rasio solvabilitas adalah Debt to Asset Ratio (DAR), 

memiliki banyak tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 

Perhitungan ini memungkinkan mereka untuk mengukur seberapa jauh utang 

mengimbangi aset perusahaan. 

Tujuan perusahaan untuk menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 

sebagai berikut (Kasmir, 2018) : 

1. Menentukan posisi perusahaan terhadap kewajiban terhadap kreditor.  

2. Menentukan kemampuan organisasi untuk memenuhi kewajiban jangka panjang, 

seperti angsuran pinjaman dan bunganya.  

3. Memeriksa kes keseimbangan antara nilai aktiva, terutama aktiva tetap, dan modal  

4. Untuk menentukan seberapa besar utang membiayai aktiva perusahaan.  
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5. Mengevaluasi dampak utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva. 

6. Untuk mengetahui berapa banyak dari setiap rupiah modal yang digunakan sebagai 

jaminan utang jangka panjang.  

7. Jumlah modal sendiri yang dimiliki diperlukan untuk menentukan jumlah dana 

pinjaman yang akan ditagih segera. 

Untuk saat ini, keuntungan Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menilai kemampuan posisi perusahaan dibandingkan dengan kewajiban 

pihak lain.  

2. Memeriksa kemampuan organisasi untuk memenuhi kewajiban jangka panjang, 

seperti angsuran pinjaman dengan bunga.  

3. Memeriksa bagaimana nilai aktiva, terutama aktiva tetap, sebanding dengan modal  

4. Untuk menilai seberapa besar utang membiayai aktiva perusahaan.  

5. Mengevaluasi dampak utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva. 

6. Menentukan bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang digunakan sebagai 

jaminan utang jangka panjang.  

7. Untuk menghitung jumlah dana pinjaman yang akan ditagih segera diperlukan 

sekian kalinya modal sendiri. 

Menurut (Hery, 2015) tujuan dan manfaat Debt to Asset Ratio (DAR) untuk 

perusahaan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui jumlah kewajiban perusahaan kepada kreditor secara 

keseluruhan, terutama dengan membandingkannya dengan jumlah aset atau modal 

perusahaan.  
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2. Menentukan posisi kewajiban jangka panjang perusahaan dibandingkan dengan 

modalnya.  

3. Menentukan kapasitas aset organisasi untuk memenuhi semua kewajibannya, 

termasuk kewajiban tetap seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman dan 

bunganya secara teratur. 

4. Menentukan jumlah hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan.  

5. Menentukan jumlah aset yang dibiayai oleh modal perusahaan. 

6. Untuk mengetahui seberapa besar efek utang terhadap pembiayaan aset bisnis. 

7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan aset 

bisnis.  

8. Menentukan proporsi dari setiap aset yang digunakan sebagai jaminan utang bagi 

kreditor.  

9. Menentukan proporsi dari setiap rupiah aset yang digunakan sebagai jaminan 

modal bagi pemegang saham atau pemilik 

10. Menentukan bagian mana dari setiap rupiah modal yang digunakan sebagai 

jaminan utang.  

11. Menentukan bagian mana dari setiap rupiah modal yang digunakan sebagai 

jaminan utang jangka panjang.  

12. Menentukan kapasitas perusahaan untuk membayar bunga pinjaman dihitung dari 

laba sebelum bunga dan pajak.  

13. Untuk menentukan kapasitas perusahaan untuk melunasi semua kewajiban, 

berdasarkan laba operasional 
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Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

keuntungan Debt to Asset Ratio (DAR) adalah untuk mengetahui jumlah dana yang 

diberikan peminjam (kreditor) kepada pemilik usaha dan untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang digunakan untuk jaminan utang. 

2.1.5.3 Faktor Yang Mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR) 

 Apabila suatu perusahaan dilikuidasi, itu menunjukkan bahwa perusahaan akan 

memenuhi kewajiban finansialnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Perusahaan harus mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Debt to Asset 

Ratio (DAR) untuk mengurangi resiko utang mereka. 

Menurut (Jumingan, 2018), berikut adalah komponen yang mempengaruhi 

Debt to Asset Ratio (DAR):   

1. Aktiva tetap meningkat sebagai hasil dari pembelian, pembangunan, atau penilaian 

kembali aktiva tetap; di sisi lain, aktiva tetap menurun sebagai hasil dari penjualan, 

tidak lagi digunakan, atau penilaian kembali. 

2. Penambahan, pembelian, atau penjualan, dan penilaian kembali investasi 

menyebabkan peningkatan atau penurunan investasi jangka panjang.  

3. Aktiva tidak berwujud dapat mengalami kenaikan atau penurunan sebagai akibat 

dari amoertisasi, penemuan baru, pembelian, penjualan, atau penilaian kembali.  

4. Pengeluaran obligasi baru, atau pembayaran utang jangka panjang, menyebabkan 

peningkatan atau penurunan utang jangka panjang. 

5. Modal sendiri dapat berubah karena saham baru, nilai kurs, kerugian atau 

keuntungan insidentil, dan faktor lain. 
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6. Harga pokok penjualan dapat berubah karena perubahan pada unit barang yang 

dijual, unit coot, metode akuntansi, biaya penjualan, dan faktor lainnya. 

Menurut (Kasmir, 2018), besar kecilnya rasio ini sangat bergantung pada 

pinjaman dan ekuitas perusahaan. Tingkat penjualan, struktur aktiva, tingkat 

pertumbuhan perusahaan, kemampuan menghasilkan laba, variabel laba dana 

perlindungan pajak, skala perusahaan, kondisi intern perusahaan, dan ekonomi makro 

adalah beberapa faktor yang mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR) (Jufrizen & 

Nasution, 2016). 

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR) adalah tingkat pendanaan internal, yang 

mencakup total kas, surat-surat berharga, dan piutang, dan tingkat pendanaan eksternal, 

yang mencakup investor dan kreditor perusahaan yang memberikan dana. Semakin 

banyak investor dan kreditor perusahaan yang memberikan dana, semakin besar tingkat 

aktiva yang dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan ekuitas sendiri. 

2.1.5.4 Pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR) 

 Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya dengan menunjukkan sejauh mana asetnya dibeli oleh hutang. Debt to 

Asset Ratio (DAR) yaitu perbandingan yang dipakai guna pengukuran rasio diantara 

total utang dengan total asetnya (Fahmi, 2015). Dengan menggunakan rumus dibawah 

ini : 

Debt to Asset Ratio (DAR) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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Menurut (Hery, 2015) berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio utang: 

Debt to Asset Ratio (DAR) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, Debt to Asset Ratio (DAR) dapat diukur 

dengan membagikan total utang dengan total asset. 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

 Kerangka berpikir konseptual juga disebut sebagai kerangka berpikir yang 

membentuk teori dengan menjelaskan hubungan antar variabel yang belum diketahui, 

didefinisikan sebagai gambaran, skema, atau bagan yang menggambarkan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk meningkatkan pemahaman, 

pemahaman, atau pengaruh antara variabel dalam penelitian, kerangka konseptual 

harus jelas. Berikut ini adalah kerangka konseptual penelitian ini. 

2.2.1 Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif seluruh aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata 

lain, Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan berapa banyak penjualan yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset perusahaan (Hery, 

2015). Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan: semakin tinggi Total Asset Turnover (TATO), semakin besar laba yang 

dihasilkan, karena strategi dapat memanfaatkan penjualan untuk meningkatkan 

pendapatan. Menurut (Harahap, 2015) rasio ini yang disebut Total Asset Turnover 

(TATO) menunjukkan seberapa jauh kemampuan semua aktiva untuk menghasilkan 
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penjualan, diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 

Efektivitas penggunaan harta perusahaan ditunjukkan oleh nilai Total Asset Turnover 

(TATO).  

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap perubahan laba perusahaan adalah bahwa semakin cepat tingkat 

perputaran aktiva perusahaan, semakin besar pendapatan yang dihasilkan karena 

perusahaan dapat memanfaatkan aktiva tersebut untuk meningkatkan penjualan, yang 

berdampak pada pendapatan. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Athira & Murtanto, 2022), menyatakan 

bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh (M. P. Putri & Fuadati, 2019) juga menyatakan bahwa 

Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh postif signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

2.2.2 Pengaruh Firm Size Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Firm Size (ukuran perusahaan) merupakan ukuran dalam menentukan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari aset yang dimiliki perusahaan, laba 

yang diperoleh dan kapasitas pasar. Firm Size (ukuran perusahaan) yang besar maka 

akan dapat dominan mengendalikan pasar dan sebaliknya jika ukuran perusahaan kecil 

maka akan sulit bersaing dalam kegiatan bisnisnya. Sehingga semakin besar ukuran 

perusahaan tersebut maka akan semakin besar pula kesempatan perusahaan tersebut 

dalam memperoleh laba. Firm Size (ukuran perusahaan) merupakan keseluruhan dari 

asset yang dimiliki perusahaan (Home dan Wachowicz, 2012). 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa untuk menentukan Firm Size 

(ukuran perusahaan) dapat dinilai dari total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, 

dalam hal ini perusahaan yang saya teliti untuk ukuran perusahaan mengalami 

peningkatan itu artinya total aktiva yang ada bisa digunakan sebagai jaminan untuk 

berhutang sehingga modal bertambah. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Berta Agus, 2020) menyatakan bahwa 

Firm Size (ukuran perusahaan) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maysarah Nabila, 2020) juga menyatakan bahwa Firm 

Size (ukuran perusahaan) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

2.2.3 Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak 

utang membiayai aset perusahaan. Ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya. Menurut (Hery, 2015) rasio utang terhadap modal adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh jumlah utang yang total 

dibandingkan dengan jumlah aset yang total. Dalam laporan keuangan, Debt to Asset 

Ratio (DAR) adalah metrik yang menunjukkan seberapa besar jaminan yang tersedia 

untuk kreditor. Semakin rendah Debt to Asset Ratio (DAR), semakin besar jaminan 

kreditor untuk menerima pinjaman yang diberikan oleh perusahaan. Karena 

peningkatan Debt to Asset Ratio (DAR) menyebabkan peningkatan hutang perusahaan, 

maka beban bunga perusahaan akan meningkat, sehingga keuntungan dan laba 

perusahaan akan berkurang. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Y. F. B. Putri, 2022) menyatakan 

bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Sri Rahayu, 2020) juga menyatakan bahwa Debt to 

Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

2.2.4 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Laba suatu perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan rasio Return on 

Asset (ROA), yang merupakan persentase dari seluruh aset perusahaan. Menurut 

(Santoso & Handayani, 2021) tingkat pengambilan aset yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa laba atas aset perusahaan juga lebih tinggi, yang meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan laba. Sebaliknya, Return On Asset (ROA) yang lebih 

rendah menunjukkan penurunan laba aset, yang berarti bahwa kemampuan perusahaan 

untuk meningkatkan pertumbuhan laba juga lebih rendah. 

Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Nilai Return On Asset (ROA) yang tinggi 

menunjukkan efisiensi manajemen asset. Return On Asset (ROA) untuk mengetahui 

seberapa baik perusahaan dapat memanfaatkan total dana yang diinvestasikan dalam 

operasinya dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aset 

yang dimilikinya. Semakin tinggi Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba di masa yang akan datangakan mengalami peningkatan. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Kalsum, 2021), menyatakan bahwa 

Return On Assets (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada Perusahaan LQ-45. Penelitian yang juga dilakukan oleh (Syafriansyah, 2020) juga 

menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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2.2.5 Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Total asset Turnover (TATO) merupakan rasio perbandingan antara penjualan 

dengan total aktiva yang mengukur efesiensi penggunaan aktiva secara 

keseluruhan.Semakin besar perbandingan antara penjualan dan aktiva maka semakin 

baik perusahaan dalam mengelola aktivanya dan Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan.  

Apabila Total asset Turnover (TATO) naik maka akan mempengaruhi Return 

On Asset (ROA) karena apabila aset perusahaan meningkat maka kegiatan operasional 

atau penjualan perusahaan meningkat, apabila penjualan meningkat maka laba akan 

meningkat. dan sebaliknya apabila Return On Asset (ROA) menurun maka akan 

mempengaruhi Return On Asset (ROA) karena apabila aset perusahaan menurun maka 

kegiatan operasional atau penjualan perusahaan menurun, apabila penjualan menurun 

maka laba akan menurun.  

Dalam meningkatkan Rentabilitas Ekonomis (Return On Asset) salah satunya 

dengan meningkatkan kecepatan peredaran total aktiva (Total Asset Turnover) yaitu:  

a. Bertambahnya penjualan lebih besar dari pada bertambahnya total aktiva.  

b. Berkurangnya total aktiva lebih besar bila dibandingkan dengan berkurangnya total 

penjualan. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Aria Aji Priyanto, 2022) menyatakan 

bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). Penelitian yang juga dilakukan oleh (Iriana Kusuma Dewi, 2023) juga 
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menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). 

2.2.6 Pengaruh Firm Size Terhadap Return On Asset (ROA) 

 Semakin besar suatu perusahaan maka lebih mudah bagi perusahaan untuk 

memperoleh sumber pendanaan (Febriana, 2013). Dana yang diperoleh dapat 

digunakan perusahaan untuk meningkatkan kegiatan operasionalnya sehingga laba 

yang diperoleh juga akan meningkat. 

 Ukuran perusahaan (Firm Size) menjadi salah satu factor pertimbangan  dalam 

menentukan profitabilitas suatu perusahaan, Pada umumnya ukuran perusahaan 

dihitung menggunakan jumlah aktiva yang menunjukkan besar atau kecilnya 

perusahaan.Perusahaan dengan Firm Size lebih besar dianggap memiliki tingkat risiko 

yang negatif atau lebih kecil, karena memiliki jangkauan lebih besar terhadap pasar 

modal yang bertujuan agar mendapatkan dana dan meningkatkan Return On Asset 

(ROA). Maka dapat disimpulkan Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA).  

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Ernes Lestari Malau, 2022) menyatakan 

bahwa Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Penelitian 

yang juga dilakukan oleh (Nur Khamisah, 2020) juga menyatakan bahwa Firm Size 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

2.2.7 Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA) 

 Debt To Assets Ratio (DAR) merupakan rasio yang menggambarkan seberapa 

besar perusahaan di biayai oleh utang. Dengan nilai Debt To Assets Ratio (DAR) yang 

tinggi maka perusahaan akan lebih besar di biayai oleh utang, Jika makin tinggi 
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persentase utang, maka utang tersebut makin berisiko, sehingga makin tinggi tingkat 

bunga yang akan dikenakan oleh pihak pemberi pinjaman.  

Debt To Assets Ratio (DAR) meningkat mengindikasikan jumlah aset yang 

dimiliki oleh perusahaan lebih besar dibiayai oleh utang, dengan jumlah aset yang 

dimiliki oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan tidak mampu 

mengelolanya dengan baik sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan mengalami 

penurunan sehingga mengakibatkan Return On Asset (ROA) mengalami penurunan 

dan sebaliknya dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang bersumber dari 

utang perusahaan mampu mengelolanya dengan baik sehingga perusahaan mampu 

menghasilkan laba dengan baik dan dapat meningkatkan Return On Asset (ROA). Debt 

To Assets Ratio (DAR) dimana rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan 

utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total 

aset.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Endang Puji Astutik, 2019) 

menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Penelitian yang juga dilakukan oleh (Meita Pangestika, 2021) 

juga menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA). 

2.2.8 Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba  

         Dengan Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel Intervening 

Pertumbuhan laba adalah peningkatan dan penurunan laba yang diperoleeh 

perusahaan dibandingkan dengan periode atau tahun sebelumnya, Perusahaan pasti 

menginginkan adanyaa peningkatan laba yaang diperoleh dalam setiap tahunnya. 
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Peningkatan dan penurrunan laba dilihat dari pertumbuhan laba setiap periode 

sebelumya dan masa yang akan datang. Informasi pertumbuhan laba sangat penting 

bagi pebisnis, seorang analis keuangan, pemegang saham, ekonomi dan sebagainya. 

Semakin tinggi tingkat Return On Asset (ROA) maka semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan laba. Apabila perusahaan mampu memanfaatkan seluruh aktivanya 

dalam menghasilkan laba bersih. Maka laba perusahaan dapat meningkat (Hafiz, 2019). 

Menurut (Harahap, 2015) rasio Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan 

seberapa jauh semua aktiva dapat menghasilkan penjualan, diukur dari volume 

penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Total Asset Turnover (TATO) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena lebih banyak penjualan berarti lebih 

banyak keuntungan.  

Rasio ini diduga dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) karena semakin 

cepat dan banyak penjualan dan meningkatnya Total Asset Turnover (TATO) dan 

pertumbuhan laba akan meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Jessica L, 2019) menyatakan bahwa 

Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

Dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel intervening. Penelitian yang juga 

dilakukan oleh (Iriana Kusuma Dewi, 2023) juga menyatakan bahwa Total Asset 

Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).  

2.2.9 Pengaruh Firm Size Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Return On Asset  

        (ROA) Sebagai Variabel Intervening 

Sebuah perusahaan yang semakin besar akan lebih mudah untuk memperoleh 

sumber pendanaan. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar dapat 
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menggunakan aset tersebut untuk mencapai tujuan, memaksimalkan kegiatan 

operasional serta meningkatkan nilai perusahaan (Kalsum, 2017). Firm Size (ukuran 

perusahaan) semakin besar maka perusahaan dapat memaksimalkan keuntungannya 

menggunakan modal yang diperoleh.  

Ketika laba bersih perusahaan meningkat akan mempengaruhi investor untuk 

berinvestasi diperusahaan. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan maka akan 

semakin meningkat nilai perusahaan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Firm Size (ukuran perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Michael J, 2019) menyatakan bahwa 

Firm Size berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan Return On Asset 

(ROA) sebagai variabel intervening. Penelitian yang juga dilakukan oleh (Chandra, 

2023) juga menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA). 

2.2.10 Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) Terhadap Pertumbuhan Laba  

           Dengan Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel Intervening 

 Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai 

kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau sebagian 

dari biaya yang diperlukan. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau 

perluasan usaha atau investasi baru. Semakin tinggi tingkat Return On Asset (ROA) 

maka semakin tinggi tingkat pertumbuhan laba.  

 Besar rasio hutang ke asset Debt To Asset Ratio (DAR) suatu perusahaan 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan pinjaman; semakin besar 
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rasio hutang ke aset, semakin besar kesempatan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dengan menggunakan aset pinjaman tersebut. Semakin besar pendanaan yang 

diperoleh dari hutang, semakin besar kesempatan perusahaan untuk mendapatkan dana, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan rasio hutang ke Debt To 

Asset Ratio (DAR). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Michael R, 2018) menyatakan bahwa 

Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan 

Return On Asset (ROA) sebagai variabel intervening. Penelitian yang juga dilakukan 

oleh (Meiliani Luckieta, 2021) juga menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).    

Hubungan Total Asset Turnover (TATO), Firm Size dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) Terhadap Pertumbuhan Laba dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel 

intervening dapat digambarakan dalam kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir Konseptual 
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2.3 Hipotesis 

 Hipotesis adalah asumsi sementara tentang variabel yang diteliti oleh peneliti 

dan digambarkan sebagai hubungan antara dua atau lebih variabel (Lubis, 2020). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah asumsi sementara tentang 

fenomena. Berdasarkan teori, hipotesis hanya dapat dibuat. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Firm Size berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

5.  Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

6. Firm Size berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan farmasi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

7. Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

8. Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba melalui 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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9. Firm Size berpengaruh terhadap pertumbuhan laba melalui Return On Asset (ROA) 

pada perusahaan farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

10. Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba melalui Return 

On Asset (ROA) pada perusahaan farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif adalah penelitian dengan menggunakan dua variabel atau lebih 

guna untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel satu dengan variabel 

lain (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat 

empiris, dimana data yang diperoleh dari dokumen dengan cara melakukan browsing 

pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan peneliti menggunakan penelitian 

asosiatif karena peneliti ingin mengetahui pengaruh Total Asset Turnover (TATO), 

Firm Size dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba dengan Return 

On Asset (ROA) sebagai variabel intervening pada perusahaan farmasi yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode kuantitatif berupa data angka-angka yang ada pada laporan 

keuangan yaitu dengan cara menghitung dengan menggunakan rasio keuangan. 

Menurut (Sugiyono, 2016) metode penelitian kuantitatif adalah dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 
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penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk tujuan 

hipotesis yang akan ditetapkan. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variabel satu atau 

lebih berhubungan dengan variabel yang lain dan juga untuk mempermudah dalam 

membahas penilaian yang dilakukan. Sesuai dengan judul penelitian ini menggunakan 

variabel independen dan variabel dependen. Definisi operasional variabel yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Pengukuran Skala 

 

1 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 

Pertumbuhan Laba adalah adanya 

terjadi peningkatan laba dari tahun 

sebelumnya. 

(Y) = 
𝑌t – 𝑌t-1

Yt-1
 

    (Harahap, 2015) 

 

Rasio 

 

2 

Return On Asset 

(ROA) (Z) 

Return On Asset (ROA) adalah 

suatu kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba dari aset. 

(ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Houston & Brigham, 2010) 

 

Rasio 

 

3 

Total Aset Turnover 

(TATO) (X1) 

Total Assets Turnover (TATO) 

adalah rasio untuk mengukur 

sejauh mana perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan dari total 

aset yang dimiliki. 

 

(TATO) =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Fahmi, 2015) 

 

Rasio 

 

4 

 

 

Firm Size 

(X2) 

Firm Size adalah skala dimana 

dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya suatu perusahaan dapat 

diliat dari total asset. 

 

Firm Size = Ln (Total Aset) 

(Rice, 2016) 

 

Rasio 

 

5 

 

Debt to Asset Ratio 

(DAR) (X3) 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 

suatu kemampuan perusahaan  

untuk mengukur seberapa besar 

aset yang dibiayai utang. 

(DAR) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Hery, 2015) 

 

Rasio 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian ini dilakukan disitus resmi pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil dari tahun 2017 sampai dengan 

2022, dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia di www.idx.co.id.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan April 2023 sampai dengan 

September 2023. 

Tabel 3.2 Rencana Jadwal Penelitian 

No Aktivitas Penelitian Waktu 

1 Penelitian pendahuluan (prariset) 15-30 April 2023 

2 Penyusunan proposal 1-10 Mei 2023 

3 Pembimbingan proposal 15 Mei-20 Juni 2023 

4 Seminar proposal 25 Juni 2023 

5 Penyempurnaan proposal 25Juni-28 Juni 2023 

6 Pengumpulan data 28 Juni-12 Juli 2023 

7 Pengolahan dan analisis data 13 Juli-20 Juli 2023 

8 Penyusunan skripsi (laporan penelitian) 21 Juli-2 Agustus 2023 

9 Pembimbingan skripsi 3-23 Agustus 2023 

10 Sidang meja hijau 16 Februari 2024 

11 Penyempurnaan skripsi dan penulisan artikel jurnal 20 Februari 2024 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 

oleh penelitian untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan 

dipenilitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

http://www.idx.co.id/
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pada periode 2017-2022 yang berjumlah 12 perusahaan. Berikut adalah perusahaan 

farmasi yang termasuk untuk populasi ini: 

Tabel 3.3 Populasi Penelitian  

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 DVLA PT. Darya Vania Laboratoria Tbk 

2 INAF PT. Indofarma Tbk 

3 KAEF PT. Kimia Farma Tbk 

4 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

5 MERK PT. Merck Indonesia Tbk 

6 PEHA PT. Phapros Tbk 

7 PYFA PT. Pyridma Farma Tbk 

8 SCPI PT. Organon Pharma Indonesia Tbk 

9 SIDO PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncuk Tbk 

10 SOHO PT. Soho Global Health Tbk 

11 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

12 SDPC PT. Millenium Pharmacon Internasional Tbk 

      Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023) 

3.4.2 Sampel Penelitian  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 2016). 

Penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel Purposive Sampling. Teknik ini 

adalah memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik 

pertimbangan ahli maupun pertimbangan secaca ilmiah yang dilakukan dalam 

penelitian. Berdasarkan metode tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah 7 

(tujuh) perusahaan dari 12 perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian 

ini oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan harus memiliki 

laporan keuangan yang aktif selama 6 tahun periode 2017-2022.  
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2. Perusahaan harus memiliki data laporan keuangan yang lengkap selama periode 

2017-2022. 

3. Perusahaan farmasi yang tidak mengalami kerugian tahun 2017 sampai 2022.  

Berdasarkan karakteristik sampel diatas, maka diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 7 perusahaan. Berikut nama-nama perusahaan farmasi yang di pilih menjadi 

sampel penelitian yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Sampel Penelitian  

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 DVLA PT. Darya Vania Laboratoria Tbk 

2 SIDO PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncuk Tbk 

3 PEHA PT. Phapros Tbk 

4 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

5 MERK PT. Merck Indonesia Tbk 

6 PYFA PT. Pyridma Farma Tbk 

7 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

     Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, 

kegiatan tertentu dan sejenisnya. Menurut (Sugiyono, 2016) “teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data.” Pada penelitian ini data yang digunakan adalah 

data eksternal. Data eksternal adalah data yang dicaro secara berkala dan simultan 

dengan cara mendapatkannya dari luar perusahaan. Pada penelitian ini, pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik dokumentasi, dimana pengumpulan data diperoleh dari 

media internet dengan mendownload laporan keuangan perusahaan farmasi yang telah 

di audit bersumber pada Bursa Efek Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-

data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif yang merupakan pengujian data dan menganalisis data dengan perhitungan 

angka-angka untuk menjawab rumusan masalah serta perhitungan hipotesis yang telah 

digunakan. Untuk mempermudah dalam menganalisis penelitian ini maka penulis 

menggunakan aplikasi Eviews 12 dengan menggunakan alat regresi data panel. Data 

panel adalah gabungan antara data time series dengan cross section (Sarwono, 2016). 

3.6.1 Pemilihan Model Regresi Panel  

Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dapat 

dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu:  

1. Common Effect Model (CEM)  

Common effect model merupakan pendekatan model data panel yang paling 

sederhana dikarenakan hanya mengombinasikan data time series dan cross section. 

Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga 

diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. 

Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik 

kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel (Basuki & Prawoto, 2016).  

2. Fixed Effect Model (FEM)  

Menurut (Basuki & Prawoto, 2016) model ini mengasumsikan bahwa adanya 

perbedaan antar individu yang diakomodasi dari perbedaan intersepnya. 
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3. Random Effect Model (REM)  

Random effect model merupakan model dengan cara mengestimasi data panel 

diamana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 

individu. Keuntungan Model Random Effect yakni menghilangkan masalah 

heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) 

atau teknik Generalized Least Square (Basuki & Prawoto, 2016). 

 Untuk memilih model yang tepat digunakan dalam mengelola data panel, maka 

dapat dilakukan tiga pengujian, yakni :  

1. Uji Chow  

Chow test merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan model 

Fixed Effect atau Common Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data 

panel. Perhitungan F statistik pada uji Chow dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐹 = (𝑆𝑆𝐸1 − 𝑆𝑆𝐸2 ) / (𝑛 − 1)  

        (𝑆𝑆𝐸2) / (𝑛𝑡 − 𝑛 − 𝑘)  

Keterangan:  

SSE1 : Sum square error dari model Common Effect  

SSE2 : Sum square error dari model Fixed Effect  

n : Jumlah perusahaan (cross section)  

nt : Jumlah cross section x jumlah time series  

k : Jumlah variabel independent  
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Apabila nilai F lebih besar dengan F tabel maka H0 ditolak yang artinya model 

tepat regresi data panel adalah model fixed effect. Menurut (Somantri & Sukardi, 2019) 

Hipotesis yang dibentuk dalam uji chow adalah sebagai berikut.  

H0 : Common Effect Model  

H1 : Fixed Effect Model 

2. Uji Hausman  

Hausman test merupakan pengujian statistik untuk memilih apakah model yang 

terpilih fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan. Apabila nilai 

statistik hausman lebih besar dari nilai kritis chi-square maka artinya model yang tepat 

untuk regresi data panel adalah model fixed effect. Hipotesis yang dibentuk dalam uji 

Hausman adalah sebagai berikut (Somantri & Sukardi, 2019).  

H0 : Random Effect Model  

H1 : Fixed Effect Model  

3. Uji Lagrange Multiplier 

  Untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih baik daripada metode 

Common Effect maka digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Maka rumus untuk 

menghitung nya adalah sebagai berikut.  

𝐿𝑀 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =   𝑛𝑇 [𝑇 2 ∑ 𝑒 2]  

2(𝑇 − 1) [∑ 𝑒 2]  

Keterangan:  

n : Jumlah perusahaan  

T : Periode waktu  
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∑e2 : Jumlah rata-rata kuadrat residual 

 Apabila nilai LM hitung > Chi square tabel maka artinya model yang tepat 

untuk regresi data panel adalah model Random Effect. Kemudian apabila nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka model yang tepat untuk dipilih adalah commen 

effect model (Somantri & Sukardi, 2019). Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai 

berikut.  

H0 : Common Effect Model  

H1 : Random Effect Model 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model yang terbaik. Jika model itu yang baik, 

maka hasil regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk 

tujuan pemecahan masalah praktis. Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik 

yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi berganda yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas adalah untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak. 

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji Jarque-

Bera (JB test). Uji ini untuk mengukur perbedaan antara skewness dan kurtosis data. 

Jika nilai probability lebih besar dari taraf 0,05 maka data berdistribusi normal 

(Winarno, 2015).  

 

 



67 
 

 
 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabelvariabel 

bebas dalam suatu model regresi linear dinamakan dengan uji multikolinearitas. Jika 

ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebas nya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Untuk menguji masalah 

multikolinearitas dapat melihat matriks korelasi dari variabel bebas, jika terjadii 

korelasi lebih dari 0,80 maka terdapat multikolinearitas (Somantri & Sukardi, 2019).   

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas  

Untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke 

pengamatan yang lain maka dinamakan uji heteroskedastisitas. Model regresi yang 

memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Model 

yang digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah uji white, glesjer, dengan 

memenuhi persyaratan nilai probabilitas melebihi nilai alpha 0,05 (Somantri & 

Sukardi, 2019). 

3.6.3 Analisis Jalur (Path Analysis)  

Path analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung seperangkat 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Path analysis atau analisis jalur adalah 

keterkaitan antara variabel independen, variabel moderating dan variabel dependen 

yang biasanya disajikan dalam bentuk diagram. Menurut (Julian, 2015) ada banyak 

model yang digunakan untuk melakukan analisis jalur akan tetapi penelitian ini 

menggunakan model analisis dua jalur.  
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Untuk mengetahui signifikan analisis jalur maka antara nilai Total Asset 

Turnover (TATO), Firm Size dan Debt To Asset Ratio (DAR) 0,05 dengan 

pertumbuhan laba sig dengan dasar Return On Asset (ROA) sebagai berikut:  

1. Jika nilai TATO 0,05 ≤ sig maka H0 diterima Ha ditolak, artinya tidak signifikan.  

2. Jika nilai TATO 0,05 ≥ sig maka H0 ditolak Ha diterima, artinya signifikan. 

3. Jika nilai Firm Size 0,05 ≤ sig maka H0 diterima Ha ditolak, artinya tidak 

signifikan. 

4. Jika nilai Firm Size 0,05 ≥ sig maka H0 ditolak Ha diterima, artinya signifikan.  

5. Jika nilai DAR 0,05 ≤ sig maka H0 diterima Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

6. Jika nilai DAR 0,05 ≥ sig maka H0 ditolak Ha diterima, artinya signifikan. 

7. Jika nilai Pertumbuhan Laba 0,05 ≤ sig maka H0 diterima Ha ditolak, artinya tidak 

signifikan.  

8. Jika nilai Pertumbuhan Laba 0,05 ≥ sig maka H0 ditolak Ha diterima artinya 

signifikan.  

9. Jika nilai ROA 0,05 ≤ sig maka H0 diterima Ha ditolak, artinya tidak signifikan.  

10. Jika nilai ROA 0,05 ≥ sig maka H0 ditolak Ha diterima, artinya signifikan. 

3.6.4 Pengujian Hipotesis  

 Uji hipotesisi untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien regresi yang 

didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t 

damn uji F. 

3.6.4.1 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan 
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lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara individual 

terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017): 

Keterangan:  

t  = nilai t hitung  

n  = jumlah data  

𝑟2 = koefisien determinasi  

r  = koefisien korelasi parsial 

Bentuk pengujian: 

1. 𝐻0 : 𝐻𝑎 = 0 artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

2. 𝐻𝑎 : 𝐻𝑎 ≠ 0 artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Pengujian hipotesis: 

 

         -thitung             -ttabel                                    0                  ttabel               thitung 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Parsial 

Dan adapun kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagi berikut : 

 

1. Jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ; pada 𝑎 = 5% = n-k maka 𝐻0 diterima             artinya 

variable bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variable terikat (Y) 

𝑡 = 
𝑟√𝑛 − 2 

√1 − 𝑟2 
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2. Jika −𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ; pada 𝑎 = 5% = n-k maka 𝐻0 ditolak, 

artinya variable bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap variable terikat (Y). 

3.6.4.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan meyeluruh dari variabel bebas 

untuk dapat menjelaskan keragaman variable terikat, serta untuk mengetahui apakah 

semua variable memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Rumus uji F digunakan 

adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017): 

 

Keterangan: 

 

Fh = nilai F hitung 

R = koefisien korelasi ganda  

k  = jumlah variable independen  

n  = jumlah anggota sampel 

Pengujian hipotesis: 

 

          

 

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Simultan 

Bentuk pengujian: 

1. 𝐻0 : 𝐻𝑎 = 0 artinya variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

𝐹ℎ = 
(1 − 𝑅2 )(𝑛 − 𝑘 − 1) 

𝑅2 /𝑘 
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2. 𝐻𝑎 : 𝐻𝑎 ≠ 0 artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

Dan adapun criteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagi berikut : 

1. Jika −𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g ≤   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ; pada 𝑎 = 5% = n-k maka 𝐻0 diterima artinya 

variable bebas (X) secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable terikat (Y) 

2. Jika −𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g > −𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ; pada 𝑎 = 5% = n-k maka 𝐻0 

ditolak, artinya variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh signifikan                terhadap 

variable terikat (Y).  

3.6.5 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan 

koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien determinasi ini dinyatakan 

dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

KD = koefisien Determinasi  

𝑟2 = nilai korelasi berganda  

3.6.6 Uji Deteksi Pengaruh Mediasi  

Dalam penelitian ini terdadapat variabel intervening yaitu Return On Asset 

(ROA). Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan uji sobel (sobel test). 

Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel mediasi yang signifikan 

atau tidak. Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 

KD = 𝑟2 x 100% 
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variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (Z), 

dihitung dengan cara mengalikan jalur:  

a.  Total Asset Turnover → Return On Asset (a)  

     Return On Asset → Pertumbuhan laba (b)  

b.  Firm Size → Return On Asset (a) 

     Return On Asset → Pertumbuhan laba (b) 

c.  Debt To Asset Ratio → Return On Asset (a)  

     Return On Asset → Pertumbuhan laba (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

73 
 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskrispsi Data 

Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut dapat 

dipaparkan secara baik dan diinterprestasikan secara mudah. Deskripsi data meliputi 

penyusunan data dalam bentuk tampilan yang mudah terbaca secara lengkap. Data yang 

digunakan dalam perhitungan variabel penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

Perusahaan farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022. 

 Objek penelitian yang digunakan yaitu perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022 dengan total populasi 12 perusahaan dan 

sampel sebanyak 7 perusahaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

Total Asset Turnover (TATO), Firm Size dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

pertumbuhan laba dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel intervening pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.1.1 Pertumbuhan Laba  

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini merupakan pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menigkatkan laba bersih dengan membandingkan antara 

laba bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun lalu.  

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan pertumbuhan laba pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022: 
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Tabel 4.1 Data Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Farmasi 2017-2022 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 0,07 0,24 0,11 -0,27 -0,09 0,02 0,01 

2 SIDO 0,11 0,24 0,22 0,16 0,35 -0,12 0,16 

3 PEHA 0,44 0,06 -0,23 -0,52 -0,77 1,43 0,07 

4 KLBF 0,04 0,02 0,02 0,10 0,15 0,07 0,07 

5 MERK -0,06 0,13 -0,52 -0,08 0,83 0,37 0,11 

6 PYFA 0,38 0,19 0,11 1,37 -0,75 1,82 0,52 

7 TSPC 0,02 -0,03 0,10 0,40 0,05 0,18 0,12 

RATA RATA 0,14 0,12 -0,03 0,16 -0,03 0,54 0,15 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023)  

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai pertumbuhan 

laba pada perusahaan sub farmasi periode 2017-2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2017 rata-rata nilai pertumbuhan laba sebesar 0,14 kemudian di tahun 2018 mengalami 

penurunan menjadi 0,12. Kemudian pada tahun 2020 juga mengalami penurunan 

menjadi -0,03, namun pada tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 0,16 dan terakhir 

pada tahun 2022 ratarata nilai pertumbuhan laba mengalami kenaikan menjadi 0,54. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perusahaan yang 

memiliki nilai pertumbuhan laba di atas rata-rata selama 5 tahun. Perusahaan dikatakan 

bertumbuh jika laba yang dihasilkan terus meningkat sehingga memberikan peluang 

yang baik dalam menghasilkan laba yang besar. Pertumbuhan laba yang baik akan 

memberikan nilai bagi perusahaan serta keuntungan bagi pemegang saham dikarenakan 

dividen yang akan didapatkan, demikian juga bagi manajemen yang akan mendapatkan 

bonus atas pencapaian laba yang maksimal. Terjadinya fluktuasi laba perusahaan yang 

tidak stabil tentu akan dapat mengakibatkan terganggunya kinerja perusahaan atau 

keberlangsungan kegiatan perusahaan dalam menjalankan bisnis. 
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4.1.2 Return On Asset (ROA) 

Variabel intervening (Z) dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang dimaksud 

untuk mengukur bagaimana kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk pengoprasian perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan seluruh asset yang dimiliki perusahaan dengan cara membandingkan laba bersih 

setelah pajak dengan total asset. 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022: 

Tabel 4.2 Data Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Farmasi 2017-2022 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 0,10 0,12 0,12 0,08 0,07 0,07 0,09 

2 SIDO 0,17 0,20 0,23 0,24 0,31 0,27 0,24 

3 PEHA 0,11 0,07 0,05 0,03 0,01 0,02 0,05 

4 KLBF 0,15 0,14 0,13 0,12 0,13 0,13 0,13 

5 MERK 0,17 0,13 0,09 0,08 0,13 0,17 0,13 

6 PYFA 0,04 0,05 0,05 0,10 0,01 0,01 0,04 

7 TSPC 0,07 0,07 0,07 0,09 0,09 0,09 0,08 

RATA RATA 0,12 0,11 0,10 0,11 0,11 0,11 0,11 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023)  

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai Return On 

Asset (ROA) pada perusahaan farmasi periode 2017-2022 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2017 rata-rata nilai Return On Asset (ROA) sebesar 0,12 kemudian di tahun 2018 

mengalami penurunan menjadi 0,11. Kemudian pada tahun 2020, 2021 dan 2022 rata-



76 
 

 
 

rata nilai Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan menjadi 0,11. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki nilai Return On Asset 

(ROA) di atas rata-rata selama 5 tahun yaitu perusahaan dengan kode SIDO, MERK, 

DVLA dan TSPC. Return On Asset (ROA) berkaitan dengan kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham 

akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi perusahaan.  

4.1.3 Total Asset Turnover (TATO) 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio aktivitas 

dengan alat ukur yaitu Total Asset Turnover (TATO). Rasio aktivitas merupakan rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 

atau menggunakan sumber daya yang dimiliki.   

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Total Asset Turnover (TATO) pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022: 

Tabel 4.3 Data Total Asset Turnover (TATO) Perusahaan Farmasi 2017- 2022 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 0,96 1,01 0,99 0,92 0,91 0,95 0,96 

2 SIDO 0,81 0,83 0,87 0,87 0,99 0,95 0,89 

3 PEHA 0,85 0,55 0,53 0,51 0,57 0,65 0,61 

4 KLBF 1,21 1,16 1,12 1,02 1,02 1,06 1,10 

5 MERK 1,37 0,48 0,83 0,71 1,04 1,08 0,92 

6 PYFA 1,40 1,34 1,30 1,21 0,78 0,47 1,08 

7 TSPC 1,29 1,28 1,31 1,20 1,16 1,08 1,22 

RATA RATA 1,13 0,95 0,99 0,92 0,93 0,89 0,97 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023)  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai Total Asset 

Turnover (TATO) pada perusahaan farmasi periode 2017-2022 mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2017 rata-rata nilai Total Asset Turnover (TATO) sebesar 1,13, kemudian 

di tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 0,95. Kemudian pada tahun 2019 

mengalami kenaikan menjadi 0,99, Kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan 

menjadi  0,92, Kemudian pada tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi  0,93 dan pada 

tahun 2022 rata-rata nilai Total Asset Turnover (TATO) mengalami penurunan menjadi 

0,89. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki 

nilai Total Asset Turnover (TATO) di atas rata-rata selama 5 tahun yaitu perusahaan 

dengan kode MERK, KLBF, TSPC dan PYFA. Total Asset Turnover (TATO) berkaitan 

dengan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan penjualan untuk meningkatkan 

laba dari total aktiva yang digunakan. Sehingga makin tinggi rasio ini maka akan baik 

juga kemampuan meningkatkan penjualan dan mendapatkan laba. 

4.1.4 Firm Size 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Firm Size yang 

menggunakan nilai logaritma natural dari total asset (LN Total Asset), ini digunakan 

untuk mengurangi perbedaan signifikan antara ukuran suatu perusahaan yang terlalu 

besar. Firm Size yang didasarkan pada total aset pada umumnya disebabkan karena 

anggapan manajer bahwa perusahaan yang dimiliki total aset besar menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut relative stabil dan mampu menghasilkan laba yang besar. 

Perusahaan yang berukuan besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, 

sehingga kebijakan-kebijakan perusahaan akan berdampak lebih besar terhadap 

kepentingan public dibandingkan dengan perusahaan kecil. 



78 
 

 
 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Firm Size pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022: 

Tabel 4.4 Data Firm Size Pada Perusahaan Farmasi 2017- 2022 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 14,31 14,34 14,42 14,50 14,55 14,51 14,44 

2 SIDO 14,97 15,02 15,08 15,16 15,22 15,22 15,11 

3 PEHA 13,98 14,44 14,56 14,47 14,42 14,41 14,38 

4 KLBF 16,63 16,71 16,82 16,93 17,06 17,12 16,88 

5 MERK 13,65 14,05 13,71 13,74 13,84 13,85 13,81 

6 PYFA 11,98 12,14 12,16 12,34 13,60 14,23 12,74 

7 TSPC 15,82 15,88 15,94 16,02 16,08 16,24 16,00 

RATA RATA 14,48 14,65 14,67 14,74 14,97 15,08 14,77 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023)  

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai Firm Size 

pada perusahaan farmasi periode 2017-2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 rata-

rata nilai Firm Size sebesar 14,48, kemudian di tahun 2018 mengalami penurunan 

menjadi 14,46. Kemudian pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 14,47, 

kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 14,74. Kemudian pada tahun 

2021 mengalami kenaikan menjadi 14,97 dan pada tahun 2022 rata-rata nilai Firm Size 

mengalami kenaikan menjadi 15,08. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan yang semuanya memiliki nilai Firm Size di atas rata-rata selama 5 

tahun. Jika dilihat dari nilai rata – rata ukuran perusahaan dapat disimpulkan bahwa 

Firm Size mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Perusahaan yang memiliki 

ukuran yang besar akan lebih mudah untuk memperoleh modal yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan laba. Peningkatan laba dari suatu perusahaan tentu akan 

meningkatkan dividen yang berikan kepada investornya. 
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4.1.5 Debt to Asset Ratio (DAR) 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio leverage 

dengan alat ukur yaitu Debt to Asset Ratio (DAR). Rasio Debt to Asset Ratio (DAR) 

merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana asset yang 

dimiliki Perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022: 

Tabel 4.5 Data Debt to Asset Ratio (DAR) Pada Perusahaan Farmasi 2017- 2022 

NO KODE 
TAHUN RATA 

RATA 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 DVLA 0,32 0,29 0,29 0,33 0,34 0,30 0,31 

2 SIDO 0,08 0,13 0,13 0,16 0,15 0,14 0,13 

3 PEHA 0,40 0,58 0,61 0,61 0,60 0,57 0,56 

4 KLBF 0,16 0,16 0,18 0,19 0,17 0,19 0,17 

5 MERK 0,27 0,59 0,34 0,34 0,33 0,27 0,36 

6 PYFA 0,32 0,36 0,35 0,31 0,79 0,71 0,47 

7 TSPC 0,32 0,31 0,31 0,30 0,29 0,33 0,31 

RATA RATA 0,27 0,35 0,31 0,32 0,38 0,36 0,33 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023)  

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai Debt to Asset 

Ratio (DAR) pada perusahaan farmasi periode 2017-2022 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2017 rata-rata nilai Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,27, kemudian di tahun 

2018 mengalami kenaikan menjadi 0,35. Kemudian pada tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi 0,31, kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 0,32. 

Kemudian pada tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 0,38 dan pada tahun 2022 

rata-rata nilai Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami penurunan menjadi 0,36. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang semuanya 
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memiliki nilai Debt to Asset Ratio (DAR) di bawah rata-rata selama 5 tahun. Jika dilihat 

dari nilai rata – rata Debt to Asset Ratio (DAR) dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset 

Ratio (DAR) mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Perusahaan yang memiliki Debt 

to Asset Ratio (DAR) yang rendah maka akan semakin baik karena nilai ideal Debt to 

Asset Ratio (DAR) yaitu 1. Semakin kecil nilai Debt to Asset Ratio (DAR) maka akan 

semakin baik bagi perusahaan. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Pemilihan Model 

Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model yaitu Common Effect 

Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Masing-

masing model memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Pemilihan 

model tergantung pada asumsi yang dipakai peneliti dan pemenuhan syarat-syarat 

pengolahan data statistik yang benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara 

statistik. Oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakukan adalah memilih model 

dari ketiga yang tersedia. 

a. Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model (CEM) merupakan pendekatan model data panel yang 

paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data series dan cross section. Metode 

ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknikkuadrat 

kecil untuk mengestimasi model data panel. Berikut tabel mengenai Common Effect 

Model (CEM): 
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Tabel 4.6 Hasil Regresi CEM Model I 

 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Common Effect 

Model (CEM) model secara statistik variabel : 

1. TATO (X1) berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z), dimana nilai prob. TATO 

(X1) sebesar 0,0012 lebih kecil dari α = 0,05.   

2. FIRM SIZE (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai 

prob. sebesar 0,3733 lebih besar dari α = 0,05.  

3. DAR (X3) berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai prob. sebesar 

0,0000 lebih kecil dari α = 0,05 

 

 

Dependent Variable: Z

Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/23   Time: 18:52

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.424864 0.103787 4.093628 0.0002

X1 -0.110153 0.031404 -3.507548 0.0012

X2 -0.004930 0.005471 -0.900988 0.3733

X3 -0.409936 0.052528 -7.804162 0.0000

R-squared 0.655174     Mean dependent var 0.109524

Adjusted R-squared 0.627951     S.D. dependent var 0.068430

S.E. of regression 0.041740     Akaike info criterion -3.424341

Sum squared resid 0.066203     Schwarz criterion -3.258848

Log likelihood 75.91115     Hannan-Quinn criter. -3.363681

F-statistic 24.06682     Durbin-Watson stat 0.785834

Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 4.7 Hasil Regresi CEM Model II 

 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Common Effect 

Model (CEM) di atas, secara statistik variabel : 

1. TATO (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y), dimana 

nilai prob. TATO (X1) sebesar 0,8373 lebih besar dari α = 0,05.  

2. FIRM SIZE (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y), 

dimana nilai prob. FIRM SIZE (X2) sebesar 0,3589 lebih besar dari α = 0,05.  

3. DAR(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y), dimana 

nilai prob. DAR(X3) sebesar 0,9686 lebih besar dari α = 0,05. 

4. ROA (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y), dimana 

nilai prob. ROA (Z) sebesar 0,8004 lebih besar dari α = 0,05 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/23   Time: 18:55

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.922406 1.525394 0.604700 0.5491

X1 0.091503 0.442391 0.206838 0.8373

X2 -0.062893 0.067700 -0.928995 0.3589

X3 0.041069 1.037568 0.039582 0.9686

Z 0.505757 1.986177 0.254638 0.8004

R-squared 0.029311     Mean dependent var 0.151429

Adjusted R-squared -0.075628     S.D. dependent var 0.492750

S.E. of regression 0.511044     Akaike info criterion 1.606620

Sum squared resid 9.663124     Schwarz criterion 1.813485

Log likelihood -28.73901     Hannan-Quinn criter. 1.682444

F-statistic 0.279315     Durbin-Watson stat 2.420128

Prob(F-statistic) 0.889482
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b. Fixed Effect Model (FEM)  

Fixed Effect Model (FEM) mengasumsikan bahwa adanya perbedaan antar 

individu yang diakomodasi dari perbedaan intersepnya. 

Tabel 4.8 Hasil Regresi FEM Model I 

 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Fixed Effect Model 

(FEM) di atas, secara statistik variabel : 

1. TATO (X1) berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai prob. TATO 

(X1) sebesar 0,0077 lebih kecil dari α = 0,05.  

2. FIRM SIZE (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai 

prob. FIRM SIZE (X2) sebesar 0,1232 lebih besar dari α = 0,05. 

3. DAR (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai prob. DAR 

(X3) sebesar 0,6714 lebih besar dari α = 0,05. 

Dependent Variable: Z

Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/23   Time: 18:43

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.556234 0.355286 -1.565594 0.1273

X1 0.127137 0.044695 2.844558 0.0077

X2 0.000377 0.000238 1.583218 0.1232

X3 -0.042108 0.098349 -0.428149 0.6714

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.876794     Mean dependent var 0.109524

Adjusted R-squared 0.842142     S.D. dependent var 0.068430

S.E. of regression 0.027188     Akaike info criterion -4.167809

Sum squared resid 0.023654     Schwarz criterion -3.754078

Log likelihood 97.52398     Hannan-Quinn criter. -4.016160

F-statistic 25.30305     Durbin-Watson stat 1.440354

Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 4.9 Hasil Regresi FEM Model II 

 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Fixed Effect Model 

(FEM) di atas, secara statistik variabel: 

1. TATO (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) dengan 

nilai prob. TATO (X1) sebesar 0,1499 lebih besar dari α = 0,05.  

2. FIRM SIZE (X2) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) dengan 

nilai prob. FIRM SIZE (X2) sebesar 0,0206 lebih kecil dari α = 0,05. 

3. DAR (X3) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) dengan nilai 

prob. DAR (X3) sebesar 0,0020 lebih kecil dari α = 0,05. 

4. ROA (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) dengan nilai 

prob. ROA (Z) sebesar 0,1516 lebih besar dari α = 0,05. 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/23   Time: 18:55

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -11.64217 5.895721 -1.974682 0.0573

X1 -1.181362 0.800096 -1.476526 0.1499

X2 0.965122 0.395417 2.440772 0.0206

X3 -5.332663 1.577405 -3.380655 0.0020

Z 4.156187 2.827203 1.470071 0.1516

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.411224     Mean dependent var 0.151429

Adjusted R-squared 0.221297     S.D. dependent var 0.492750

S.E. of regression 0.434823     Akaike info criterion 1.392373

Sum squared resid 5.861211     Schwarz criterion 1.847477

Log likelihood -18.23984     Hannan-Quinn criter. 1.559187

F-statistic 2.165163     Durbin-Watson stat 2.219778

Prob(F-statistic) 0.048793
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c. Random Effect Model (REM)  

Random Effect Model (REM) akan mengestimasi data panel dimana variabel 

gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model 

Random Effect Model (REM) perbedaan intersep diakomodasi oleh error term masing-

masing suatu perusahaan. 

Tabel 4.10 Hasil Regresi REM Model I 

 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel random effect model 

(REM) di atas, secara statistik variabel : 

1. TATO (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai prob. 

TATO (X1) sebesar 0,5849 lebih besar dari α = 0,05.  

2. FIRM SIZE (X2) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai 

prob. FIRM SIZE (X2) sebesar 0,3377 lebih besar dari α = 0,05. 

Dependent Variable: Z

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/07/23   Time: 18:53

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.109751 0.121196 0.905561 0.3709

X1 -0.017871 0.032438 -0.550936 0.5849

X2 0.006397 0.006588 0.971065 0.3377

X3 -0.233448 0.055974 -4.170687 0.0002

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.021634 0.3877

Idiosyncratic random 0.027188 0.6123

Weighted Statistics

R-squared 0.352667     Mean dependent var 0.049995

Adjusted R-squared 0.301562     S.D. dependent var 0.040829

S.E. of regression 0.034122     Sum squared resid 0.044243

F-statistic 6.900807     Durbin-Watson stat 0.717195

Prob(F-statistic) 0.000802

Unweighted Statistics

R-squared 0.536018     Mean dependent var 0.109524

Sum squared resid 0.089080     Durbin-Watson stat 0.356203
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3. DAR (X3) juga berpengaruh signifikan terhadap ROA (Z) dengan nilai prob. DAR 

(X3) sebesar 0,002 lebih kecil dari α = 0,05. 

Tabel 4.11 Hasil Regresi REM Model II 

 

 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel random effect model 

(REM) di atas, secara statistik variabel : 

1. TATO (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) dengan 

nilai prob. TATO (X1) sebesar 0,8093 lebih besar dari α = 0,05.  

2. FIRM SIZE (X2) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) 

dengan nilai prob. FIRM SIZE (X2) sebesar 0,2820 lebih besar dari α = 0,05. 

3. DAR (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) dengan 

nilai prob. DAR (X3) sebesar 0,9631 lebih besar dari α = 0,05. 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/07/23   Time: 18:56

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.922406 1.297888 0.710698 0.4817

X1 0.091503 0.376410 0.243095 0.8093

X2 -0.062893 0.057602 -1.091839 0.2820

X3 0.041069 0.882819 0.046520 0.9631

Z 0.505757 1.689946 0.299274 0.7664

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000

Idiosyncratic random 0.434823 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.029311     Mean dependent var 0.151429

Adjusted R-squared -0.075628     S.D. dependent var 0.492750

S.E. of regression 0.511044     Sum squared resid 9.663124

F-statistic 0.279315     Durbin-Watson stat 2.420128

Prob(F-statistic) 0.889482

Unweighted Statistics

R-squared 0.029311     Mean dependent var 0.151429

Sum squared resid 9.663124     Durbin-Watson stat 2.420128
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4. ROA (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) dengan nilai 

prob. ROA (Z) sebesar 0,7664 lebih besar dari α = 0,05. 

Setelah didapatkan hasil dari model yang tepat dalam mengelola data panel, 

selanjutnya dapat dilakukan tiga pengujian dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Kriteria Pemilihan Model  

NO PENGUJIAN HASIL KEPUTUSAN 

1 Uji Chow 
Prob.> 0,05 CEM 

Prob.< 0,05 FEM 

2 Uji Hausman 
Prob.> 0,05 REM 

Prob.< 0,05 FEM 

3 
Uji Legrange 

Multiplier 

Prob.> 0,05 CEM 

Prob.< 0,05 REM 

 

1. Uji chow  

Uji chow digunakan untuk menentukan model apa yang akan dipilih antara 

Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis uji chow :  

H0 : Common effect   atau Prob. > 0,05 : Common effect 

H1 : Fixed effect                     Prob. < 0,05 : Fixed effect 

Tabel 4.13 Hasil Uji Chow Model I 

 

Hasil dari uji chow pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0,0000 < 0.05. Dari hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu Fixed Effect 

Model (FEM) adalah model yang lebih tepat digunakan untuk model I. 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 9.593472 (6,32) 0.0000

Cross-section Chi-square 43.225651 6 0.0000
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Tabel 4.14 Hasil Uji Chow Model II 

 

Hasil dari uji chow pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0,0018 < 0.05. Dari hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu Fixed Effect 

Model (FEM) adalah model yang lebih tepat digunakan untuk model II. 

2. Uji Hausman  

Uji Hausman adalah pengujian statistik yang digunakan untuk memilih model 

yang paling tepat untuk digunakan antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random 

Effect Model (REM). Kriteria uji Hausman yaitu :  

H0 : Random effect   atau Prob. > 0,05 : Random effect 

H1 : Fixed effect                     Prob. < 0,05 : Fixed effect 

Tabel 4.15 Hasil Uji Hausman Model I 

 

Hasil dari uji hausman pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0,0000 < 0.05. Dari hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu Fixed Effect 

Model (FEM) adalah model yang lebih tepat digunakan untuk model I. 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.351392 (6,31) 0.0116

Cross-section Chi-square 20.998350 6 0.0018

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 24.852090 3 0.0000



89 
 

 
 

Tabel 4.16 Hasil Uji Hausman Model II 

 

Hasil dari uji chow pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0,0011 < 0.05. Dari hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu Fixed Effect 

Model (FEM) adalah model yang lebih tepat digunakan untuk model II. 

3. Uji Lagrange Multiplier  

Uji Lagrange Multiplier ini adalah untuk mengetahui apakah suatu model 

random effect lebih baik dari pada metode Common Effect Model (OLS) maka 

digunakan Uji Lagrange Multiplier (LM). Hipotesis LM test adalah :  

H0 : Common effect model  atau  Prob. > 0,05 : Common effect model   

H1 : Random effect model    atau Prob. < 0,05 : Random effect model    

Tabel 4.17 Hasil Uji Lagrange Multiplier I 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 18.327113 4 0.0011

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  1.335582  1.385136  2.720717

(0.2478) (0.2392) (0.0991)

Honda  1.155674 -1.176918 -0.015022

(0.1239) (0.8804) (0.5060)

King-Wu  1.155674 -1.176918 -0.090056

(0.1239) (0.8804) (0.5359)

Standardized Honda  2.519434 -1.014577 -2.519245

(0.0059) (0.8448) (0.9941)

Standardized King-Wu  2.519434 -1.014577 -2.596753

(0.0059) (0.8448) (0.9953)

Gourieroux, et al. -- --  1.335582

(0.2521)
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Hasil dari Uji Lagrange Multiplier pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,2478 > 0.05. Dari hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu 

Common Effect Model (CEM) adalah model yang lebih tepat digunakan untuk model 

I. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Lagrange Multiplier II 

 

Hasil dari uji lagrange multiplier pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,2166 > 0.05. Dari hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu 

Common Effect Model (CEM) merupakan model yang lebih tepat digunakan untuk 

model II. 

Dari ketiga pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwasanya 

model regresi terbaik yang digunakan untuk model I dan model II adalah Fixed Effect 

Model (FEM).   

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  1.526777  0.145358  1.672134

(0.2166) (0.7030) (0.1960)

Honda -1.235628  0.381258 -0.604131

(0.8917) (0.3515) (0.7271)

King-Wu -1.235628  0.381258 -0.551482

(0.8917) (0.3515) (0.7093)

Standardized Honda -0.489721  0.574901 -3.212012

(0.6878) (0.2827) (0.9993)

Standardized King-Wu -0.489721  0.574901 -3.126756

(0.6878) (0.2827) (0.9991)

Gourieroux, et al. -- --  0.145358

(0.5840)
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model terbaik. Adapun pengujian asumsi klasik 

yang dapat digunakan adalah: uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 

heterokedastisitas.  

1. Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas dari aplikasi eviews 12 dapat ditempuh dengan uji jarque-

berra (JB test) pengujian hipotesisi normal. Apabila nilai probabilitas JBtest > 0,05 

maka data berdistribusi normal dan sebaliknya apabila < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan dua model dalam menentukan uji 

normalitas yaitu terdiri dari model Model I, ROA sebagai variabel dependent, 

sementara variabel independen terdiri dari TATO, FIRM SIZE DAN DAR. Model II 

dimana pertumbuhan laba sebagai variabel dependent, kemudian ROA, TATO, FIRM 

SIZE DAN DAR sebagai variabel independen Maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Model I 

 

Hasil uji normalitas pada gambar diatas dapat dilihat nilai probabilitas jarque-

bera (JB) dapat dinyatakan normal apabila nilai probabilitas > 0,05. Dari hasil 
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-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06

Series: Standardized Res iduals

Sample 2017 2022

Observations  42

Mean      -1.32e-18

Median  -0.003470

Maximum  0.058048

Minimum -0.054814

Std. Dev.   0.024019

Skewness    0.507102

Kurtos is    3.341739

Jarque-Bera  2.004445

Probabi l i ty  0.367063
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pengolahan data model I tersebut dapat diperoleh nilai probabilitasnya 0,37 hal ini 

berarti bahwa 0,37 > 0,05 maka data dari model tersebut berdistribusi normal. 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Model II 

 

Hasil uji normalitas pada gambar diatas dapat dilihat nilai probabilitas jarque-

bera (JB) dapat dinyatakan normal apabila nilai probabilitas > 0,05. Dari hasil 

pengolahan data model I tersebut dapat diperoleh nilai probabilitasnya 0,51 hal ini 

berarti bahwa 0,51 > 0,05 maka data dari model tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji multikolonieritas  

Uji multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

yang tinggi diantara variabel bebas dalam model regresi linier. Uji multikolonieritas 

dilakukan dengan melihat nilai perhitungan koefisien korelasi antar variabel 

independenya. Apabila nilai koefisien korelasinya lebih tinggi dari 0.80 maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi multikolonieritas. Hasil perhitungan nilai koefisien korelasi 

yang menggunakan eviews menghasilkan nilai koefisien korelasi yang kurang dari 0,80 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas dalam model estimasi. 

Berikut tabel Uji multikolonieritas : 
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Mean       0.000000

Median  -0.000308

Maximum  0.006826

Minimum -0.006485

Std. Dev.   0.002579

Skewness    0.301954

Kurtos is    3.639218

Jarque-Bera  1.353281

Probabi l i ty  0.508322
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Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolonieritas Model I 

 X1 X2 X3 

X1 1 0,070032 -0,573816 

X2 0,070032 1 -0,407638 

X3 -0,573816 -0,407638 1 

Dari hasil output Eviews pada tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak ada 

variabel independen yang memiliki koefisien korelasi diatas 0,80 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model I penelitian ini terbebas dari masalah multikolonieritas.  

Tabel 4.20 Hasil Uji Multikolonieritas Model II 

 X1 X2 X3 Z 

X1 1 0,070032 -0,573816 0,158304 

X2 0,070032 1 -0,407638 0,288682 

X3 -0,573816 -0,407638 1 -0,737133 

Z 0,158304 0,288682 -0,737133 1 

Dari hasil output Eviews pada tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak ada 

variabel independen yang memiliki koefisien korelasi diatas 0,80 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model II penelitian ini terbebas dari masalah multikolonieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Penelitian ini menggunakan uji glejser yaitu untuk meregres 

nilai absolut residual terhadap variabel independen dengan persamaan regresi. Model 

regresi ini apabila nilai probabilitas signifikansinya diatas 5% atau 0,05 maka 

dikatakan tidak terdapat masalah dan bebas dari heteroskedastisitas. Berikut ini adalah 

tabel heteroskedastisitas : 
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Tabel 4.21 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model I 

 

Probabilitas pada masing-masing variabel independen tidak ada yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. 

     Tabel 4.22 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model II 

 

Probabilitas pada masing-masing variabel independen tidak ada yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. 

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/23   Time: 20:57

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.104052 0.077455 -1.343377 0.1886

X1 0.011794 0.009744 1.210377 0.2350

X2 0.006622 0.005191 1.275839 0.2112

X3 0.001501 0.021441 0.069985 0.9446

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/23   Time: 21:07

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -2.451474 3.180703 -0.770733 0.4467

X1 0.366067 0.431646 0.848071 0.4029

X2 0.160136 0.213325 0.750665 0.4585

X3 0.747237 0.851000 0.878070 0.3867

Z -2.324968 1.525258 -1.524312 0.1376
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4.2.3 Analisis Jalur (Path Analysis)  

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola hubungan 

antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung 

seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel 

bebas terdiri dari Total Asset Turnover (TATO), Firm Size dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) dengan variabel terikat yaitu pertumbuhan laba dimediasi oleh variabel 

intervening yaitu Return On Asset (ROA). 

Tabel 4.23 Hasil Ringkasan Koefisien Analisis Jalur(Path Analysis) 

Variabel Coeff St. Error T- hitung Prob Keterangan 

TATO         ROA 0.127137 0.044695 2.844558 0.0077 Signifikan 

FIRM SIZE         ROA 0.000377 0.000238 1.583218 0.1232 Tidak Signifikan 

DAR         ROA -0.042108 0.098349 -0.428149 0.6714 Tidak Signifikan 

TATO        Pertumbuhan Laba -1.181362 0.800096 -1.476526 0.1499 Tidak Signifikan 

FIRM SIZE        Pertumbuhan Laba 0.965122 0.395417 2.440772 0.0206 Signifikan 

DAR        Pertumbuhan Laba -5.332663 1.577405 -3.380655 0.0020 Signifikan 

ROA        Pertumbuhan Laba 4.156187 2.827203 1.470071 0.1516 Tidak Signifikan 

 

a. Total Asset Turnover (TATO) 

   β1 = 0.127137 

 

Gambar 4.3 Substruktur 1 Diagram Jalur 

Apabila Total Asset Turnover (TATO) mengalami peningkatan 100% maka 

akan terjadi peningkatan Return On Asset (ROA) sebesar 0.127137 %. 

 

 

TATO (X1) ROA (Z) 
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  β1 = -1.181362 

 

Gambar 4.4 Substruktur 2 Diagram Jalur 

Apabila Total Asset Turnover (TATO) mengalami peningkatan 100% maka 

akan terjadi penurunan pertumbuhan laba sebesar -1.181362 %. 

 β1 = 4.156187 

 

Gambar 4.5 Substruktur 3 Diagram Jalur 

Apabila Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan 100% maka akan 

terjadi peningkatan pertumbuhan laba sebesar 4.156187 %.  

b. FIRM SIZE  

   β1 = 0.000377 

 

Gambar 4.6 Substruktur 4 Diagram Jalur 

Apabila Firm Size mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi peningkatan 

Return On Asset (ROA) sebesar 0.000377 %. 

    

  β1 = 0.965122 

 

Gambar 4.7 Substruktur 5 Diagram Jalur 

Apabila Firm Size mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi peningkatan 

pertumbuhan laba sebesar 0.965122 %. 

 

TATO (X1) Pertumbuhan Laba (Y) 

ROA (Z) 

 
Pertumbuhan Laba (Y) 

FIRM SIZE (X2) ROA (Z) 

FIRM SIZE (X2) Pertumbuhan Laba (Y) 
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 β1 = 4.156187 

 

Gambar 4.8 Substruktur 6 Diagram Jalur 

Apabila Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan 100% maka akan 

terjadi peningkatan pertumbuhan laba sebesar 4.156187 %. 

c. Debt to Asset Ratio (DAR) 

 β1 = -0.042108 

Gambar 4.9 Substruktur 7 Diagram Jalur 

Apabila Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami peningkatan 100% maka akan 

terjadi peningkatan Return On Asset (ROA) sebesar -0.042108 %. 

                                                β1 = -5.332663  

Gambar 4.10 Substruktur 8 Diagram Jalur 

Apabila Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami peningkatan 100% maka akan 

terjadi peningkatan pertumbuhan laba sebesar -5.332663%. 

                                    β1 = 4.156187 

 

Gambar 4.11 Substruktur 9 Diagram Jalur 

Apabila Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan 100% maka akan 

terjadi peningkatan pertumbuhan laba sebesar 4.156187 %. 

 

 

 

ROA (Z) 

 

Pertumbuhan Laba (Y) 

 

DAR (X3) ROA (Z) 

DAR (X3) Pertumbuhan Laba (Y) 

 

ROA (Z) 

 

Pertumbuhan Laba (Y) 
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       β4 = -1,181 

                                          β1 = 0,127  

 

                      β2 = 0,0004       β7 = 4,156 

 

                    β3 = -0,042  

β6 = -5,333 

 

        β5 = 0.965  

Gambar 4.12 Diagram Jalur X1, X2 Dan X3 Terhadap Y Melalui Z 

Dari gambar diatas diketahui bahwa nilai koefisien jalur β1 sebesar 0,127. Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila Total Asset Turnover (TATO) mengalami peningkatan 

dalam 100% maka akan terjadi peningkatan Return On Asset (ROA) sebesar 12,7 %. 

Dan koefisien jalur β2 sebesar 0.0004. Hal ini berarti apabila Firm Size mengalami 

kenaikan 100% maka akan terjadi peningkatan Return On Asset (ROA) sebesar 0,04 

%. Dan koefisien jalur β3 sebesar -0,042. Hal ini berarti apabila Debt to Asset Ratio 

(DAR) mengalami kenaikan 100% maka akan terjadi peningkatan pertumbuhan laba 

sebesar -4,2 %. Dan koefisien jalur β4 sebesar -1,181 menunjukkan bahwa apabila 

Total Asset Turnover (TATO) mengalami peningkatan dalam 100% maka akan terjadi 

peningkatan pertumbuhan laba sebesar –118,11%. Selanjutnya koefisien β5 sebesar 

0.965 yang berarti apabila Firm Size mengalami peningkatan dalam 100% maka akan 

terjadi peningkatan pertumbuhan laba sebesar 96,5 %. Selanjutnya koefisien β6 sebesar 

TATO (X1) 

FIRM SIZE (X2) 

DAR (X3) 

ROA (Z) 

 

Pertumbuhan 

Laba (Y) 
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-5.333 yang berarti apabila Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami peningkatan dalam 

100% maka akan terjadi peningkatan pertumbuhan laba sebesar -533 %. Selanjutnya 

koefisien β7 sebesar 4,156 yang berarti apabila Return On Asset (ROA) mengalami 

peningkatan dalam 100% maka terjadi peningkatan pertumbuhan laba sebesar 415 %.  

4.2.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 

analisis data, baik secara persial ataupun simultan memiliki hubungan antara X1, X2, 

X3 dan Z berpengaruh terhadap Y. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat 

dilakukan yaitu uji t dan F. 

1. Uji t (Uji Parsial)  

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel 

independennya. Berdasarkan pengolahan dengan menggunakan aplikasi eviews 12, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.24 Hasil Uji Parsial (Uji t) Model II 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/08/23   Time: 14:42

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -11.64217 5.895721 -1.974682 0.0573

X1 -1.181362 0.800096 -1.476526 0.1499

X2 0.009651 0.003954 2.440772 0.0206

X3 -5.332663 1.577405 -3.380655 0.0020

Z 4.156187 2.827203 1.470071 0.1516
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh variabel X secara 

parsial terhadap Y) sebagai berikut:  

a. Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, yang artinya tidak ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak, yang artinya ada pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat.  

c. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan kata lain jika p 

(probabilitas) > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan, dan sebaliknya jika p 

(probabilitas) < 0,05 maka dinyatakan signifikan. 

Criteria pengambilan keputusan: 

H0 : diterima jika : – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada df = n-k 

H0 : ditolak jika : thitung > ttabel atau – thitung < - ttabel 

1) Pengujian Hipotesis 1 : Total Asset Turnover (TATO) Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover (TATO) secara 

parsial (individual) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap 

pertumbuhan laba. Dari data eviews versi 12, untuk criteria uji t dilakukan pada tingkat 

α = 0,05 dengan nilai untuk n = 42-2 = 40  

maka diperoleh uji t sebagai berikut: 

thitung  = -1,477 

ttabel  = 2,021 
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Criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika: thitung -2,021 ≤ atau thitung ≤ 2,021 yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Total Asset Turnover) terhadap variabel terikat (pertumbuhan 

laba). 

b) H0 ditolak jika: thitung > 2,021 atau – thitung < -2,021 yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Total Asset Turnover) terhadap variabel terikat (pertumbuhan laba). 

 

                -2,021   -1,477                 2,021    

Gambar 4.13 Kriteria Uji t : TATO Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap pertumbuhan laba diperoleh t-hitung untuk variabel Total Asset 

Turnover (TATO) sebesar -1,477 sehingga -2,021 ≤ -1,477 ≤ 2,021 dimana nilai 

signifikan 0,1499 lebih besar α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya 

Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan farmasi pada tahun 2017- 2022. Hal ini menunjukkan Perusahaan 

memiliki tidak mampu menghasilkan penjualan dengan total asset yang dimiliki, 

sehingga mempunyai dampak yang tidak baik bagi perusahaan karena akan memperoleh 

keuntungan yang maksimal. 

2) Pengujian Hipotesis 2 : Firm Size Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Firm Size secara parsial (individual) 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap pertumbuhan laba. Dari data 
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eviews versi 12, untuk criteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan nilai untuk 

n = 42-2 = 40 maka diperoleh uji t sebagai berikut: 

thitung  = 2,441 

ttabel  = 2,021 

Criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika: thitung -2,021 ≤ atau thitung ≤ 2,021 yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Firm Size) terhadap variabel terikat (pertumbuhan laba). 

b) H0 ditolak jika: thitung > 2,021 atau – thitung < -2,021 yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Firm Size) terhadap variabel terikat (pertumbuhan laba). 

 

                -2,021                         2,021   2,441    

Gambar 4.14 Kriteria Uji t : FIRM SIZE Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Firm Size terhadap 

pertumbuhan laba diperoleh t-hitung untuk variabel Firm Size sebesar 2,441 sedangkan 

t-tabel adalah 2,021, sehingga t-hitung > t- tabel (2,441 > 2,021), dengan nilai signifikan 

t sebesar 0,026 yang lebih kecil dari nilai alpha (0,026 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya Firm Size berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 2022. Hal ini 

menunjukkan perusahaan mampu memanfaatkan total asset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba, sehingga mempunyai dampak yang baik bagi perusahaan karena 

akan memperoleh keuntungan yang maksimal. 
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3) Pengujian Hipotesis 3 : Debt to Asset Ratio (DAR) Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR) secara 

parsial (individual) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap 

pertumbuhan laba. Dari data eviews versi 12, untuk criteria uji t dilakukan pada tingkat 

α = 0,05 dengan nilai untuk n = 42-2 = 40  

maka diperoleh uji t sebagai berikut: 

thitung  = -3,381 

ttabel  = 2,021 

Criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika: thitung -2,021 ≤ atau thitung ≤ 2,021 yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Debt to Asset Ratio) terhadap variabel terikat (pertumbuhan 

laba). 

b) H0 ditolak jika: thitung > 2,021 atau – thitung < -2,021 yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Debt to Asset Ratio) terhadap variabel terikat (pertumbuhan laba). 

 

        -3,381      -2,021                         2,021    

Gambar 4.15 Kriteria Uji t : DAR Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh t-hitung untuk variabel Debt to Asset Ratio (DAR) 

sebesar -3,381 sehingga -2,021 ≤ -3,381 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,002 lebih 
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kecil dari α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya Debt to Asset Ratio 

(DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

farmasi pada tahun 2017- 2022. Hal ini menunjukkan perusahaan memiliki hutang yang 

melebihi aktiva lancarnya maka perusahaan mengalami kesulitan dalam memanfaatkan 

asset yang dibiayai hutang. Sehingga perolehan laba yang dicapai tidak seperti yang 

diharapkan, sehingga mempunyai dampak yang tidak baik bagi perusahaan karena akan 

memperoleh keuntungan yang maksimal. 

4) Pengujian Hipotesis 4 : Return On Asset (ROA) Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA) secara parsial 

(individual) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap pertumbuhan 

laba. Dari data eviews versi 12, untuk criteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 

dengan nilai untuk n = 42-2 = 40.  

maka diperoleh uji t sebagai berikut: 

thitung  = 1,470 

ttabel  = 2,021 

Criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika: thitung -2,021 ≤ atau thitung ≤ 2,021 yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Return On Asset) terhadap variabel terikat (pertumbuhan 

laba). 

b) H0 ditolak jika: thitung > 2,021 atau – thitung < -2,021 yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Return On Asset) terhadap variabel terikat (pertumbuhan laba). 
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                -2,021                   1,470      2,021    

Gambar 4.16 Kriteria Uji t : ROA Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Return On Asset (ROA) 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh t-hitung untuk variabel Return On Asset (ROA) 

sebesar 1,470 sehingga -2,021 ≤ 1,470 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,1516 lebih kecil 

dari α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya Return On Asset (ROA) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 2022. Hal ini menunjukkan perusahaan 

belum mampu mendapatkan laba bersih memanfaatkan total asset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba, sehingga mempunyai dampak yang kurang baik bagi perusahaan 

karena kurang baik akan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Tabel 4.25 Hasil Uji Parsial (Uji t) Model I 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh variabel X secara 

parsial terhadap Z) sebagai berikut:  

Dependent Variable: Z

Method: Panel Least Squares

Date: 12/08/23   Time: 13:18

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.556234 0.355286 -1.565594 0.1273

X1 0.127137 0.044695 2.844558 0.0077

X2 0.000377 0.000238 1.583218 0.1232

X3 -0.042108 0.098349 -0.428149 0.6714
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a. Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, yang artinya tidak ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak, yang artinya ada pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat.  

c. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan kata lain jika p 

(probabilitas) > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan, dan sebaliknya jika p 

(probabilitas) < 0,05 maka dinyatakan signifikan. 

Criteria pengambilan keputusan: 

H0 : diterima jika : – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada df = n-k 

H0 : ditolak jika : thitung > ttabel atau – thitung < - ttabel 

5) Pengujian Hipotesis 5 : Total Asset Turnover (TATO) Berpengaruh Terhadap 

Return On Asset (ROA) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover (TATO) secara 

parsial (individual) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap Return On 

Asset (ROA). Dari data eviews versi 12, untuk criteria uji t dilakukan pada tingkat α = 

0,05 dengan nilai untuk n = 42-2 = 40  

maka diperoleh uji t sebagai berikut: 

thitung  = 2,845 

ttabel  = 2,021 

Criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika: thitung - 2,021 ≤ atau thitung ≤ 2,021 yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Total Asset Turnover) terhadap variabel terikat (Return On 

Asset). 
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b) H0 ditolak jika: thitung > 2,021 atau – thitung <- 2,021 yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Total Asset Turnover) terhadap variabel terikat (Return On Asset). 

 

                  -2,021                        2,021   2,845 

Gambar 4.17 Kriteria Uji t : TATO Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh t-hitung untuk variabel Total Asset 

Turnover (TATO) sebesar 2,845 sedangkan t-tabel adalah 2,021, sehingga t-hitung > t- 

tabel (2,845 > 2,021), dengan nilai signifikan t sebesar 0,007 yang lebih kecil dari nilai 

alpha (0,007 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya Total Asset Turnover 

(TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 2022. Hal ini menunjukkan 

perusahaan mampu mendapatkan penjualan dengan memanfaatkan total asset yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba, sehingga mempunyai dampak yang baik bagi 

perusahaan karena akan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

6) Pengujian Hipotesis 6 : Firm Size Berpengaruh Terhadap Return On Asset  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Firm Size secara parsial (individual) 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap Return On Asset (ROA). Dari 

data eviews versi 12, untuk criteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan nilai 

untuk n = 42-2 = 40  
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maka diperoleh uji t sebagai berikut: 

thitung  = 1,583 

ttabel  = 2,021 

Criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika: thitung -2,021 ≤ atau thitung ≤ 2,021 yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Firm Size) terhadap variabel terikat (Return On Asset). 

b) H0 ditolak jika: thitung > 2,021 atau – thitung < -2,021 yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Firm Size) terhadap variabel terikat (Return On Asset). 

 

                  -2,021                1,583            2,021    

Gambar 4.18 Kriteria Uji t : FIRM SIZE Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Firm Size terhadap Return 

On Asset (ROA) diperoleh t-hitung untuk variabel Firm Size sebesar 1,583 sehingga jadi 

-2,021 ≤ 1,583 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,1232 lebih besar α = 0,05 hal ini berarti 

H0 diterima dan Ha ditolak artinya Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan farmasi pada tahun 2017-2022. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu mengelola total asset dengan baik untuk 

memberikan laba, sehingga tidak dapat memberikan sinyal yang positif bagi perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya maka dari itu perusahaan tidak akan 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
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7) Pengujian Hipotesis 7 : Debt to Asset Ratio (DAR) Berpengaruh Terhadap 

Return On Asset (ROA) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR) secara 

parsial (individual) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap Return On 

Asset (ROA). Dari data eviews versi 12, untuk criteria uji t dilakukan pada tingkat α = 

0,05 dengan nilai untuk n = 42-2 = 40. Maka diperoleh uji t sebagai berikut: 

thitung  = -0,428 

ttabel  = 2,021 

Criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika: thitung -2,021 ≤ atau thitung ≤ 2,021 yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Debt to Asset Ratio) terhadap variabel terikat (Return On 

Asset). 

b) H0 ditolak jika: thitung > 2,021 atau – thitung < -2,021 yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Debt to Asset Ratio) terhadap variabel terikat (Return On Asset). 

 

                -2,021   -0,428                  2,021    

Gambar 4.19 Kriteria Uji t : DAR Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh t-hitung untuk variabel Debt to Asset Ratio 

(DAR) sebesar -0,428 sehingga -2,021 ≤ -0,428 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,6714 

lebih besar α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya Debt to Asset 
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Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan farmasi pada tahun 2017- 2022. Hal ini menunjukkan perusahaan memiliki 

hutang yang tinggi dan tidak mampu membayar kewajibannya dengan tepat waktu, 

sehingga mempunyai dampak yang tidak baik bagi perusahaan karena akan memperoleh 

keuntungan yang maksimal. 

8) Pengujian Hipotesis 8 : Total Asset Turnover (TATO) Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Laba Dengan Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel 

Intervening 

Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung: 

a. Pengaruh langsung X1 ke Y melalui Z: dilihat dari nilai koefisien regresi X1 

(TATO) terhadap Y pertumbuhan laba yaitu β4 = -1,181.  

b. Pengaruh tidak langsung X1 ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara nilai 

koefisien regresi X1 terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z terhadap Y yaitu β1 

× β7 = 0,127 × 4,156 = 0,528.  

c. Pengaruh total X1 ke Y dilihat dari pengaruh langsung + nilai pengaruh tidak 

langsung = -1,181+ 0,528 = -0,653  

Criteria penarikan kesimpulan: 

1) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung (β1 × β7 > β4) 

maka variabel Z adalah variabel moderasi, atau dengan kata lain pengaruh yang 

sebenarnya adalah tidak langsung.  

2) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung (β1× β7 < β4) 

maka variabel Z adalah bukan variabel moderasi, atau dengan kata lain yang 

sebenarnya adalah langsung.  
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Kemudian dapat diketahui nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh 

langsung (β1× β7 > β4) yaitu 0,528 > -1,181 maka X1 berpengaruh tidak langsung 

terhadap Y dan Z adalah variabel moderasi maka dapat disimpulkan bahwa ROA 

memediasi pengaruh antara TATO dengan pertumbuhan laba. Maka hipotesis 8 

diterima. 

9) Pengujian Hipotesis 9 : Firm Size Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 

Dengan Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel Intervening 

Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung: 

a. Pengaruh langsung X2 ke Y melalui Z: dilihat dari nilai koefisien regresi X2 (Firm 

Size) terhadap Y pertumbuhan laba yaitu β5 = 0,965.  

b. Pengaruh tidak langsung X2 ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara nilai 

koefisien regresi X2 terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z terhadap Y yaitu β2 

× β7 = 0.0004× 4,156 = 0,0017.  

c. Pengaruh total X2 ke Y dilihat dari pengaruh langsung + nilai pengaruh tidak 

langsung = 0,965 + 0,0017 = 0,9667. 

Criteria penarikan kesimpulan: 

1) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung (β2 × β7 > β5) 

maka variabel Z adalah variabel moderasi, atau dengan kata lain pengaruh yang 

sebenarnya adalah tidak langsung.  

2) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung (β2× β7 < β5) 

maka variabel Z adalah bukan variabel moderasi, atau dengan kata lain yang 

sebenarnya adalah langsung.  
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Kemudian dapat diketahui nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh 

langsung (β2× β7 < β5) yaitu 0,0017 < 0,965 maka X2 berpengaruh langsung terhadap 

Y dan Z adalah bukan variabel moderasi, Maka dapat disimpulkan hipotesis 9 ditolak. 

10) Pengujian Hipotesis 10 : Debt to Asset Ratio (DAR) Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Laba Dengan Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel 

Intervening 

Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung:  

a. Pengaruh langsung X3 ke Y melalui Z: dilihat dari nilai koefisien regresi X2 (Firm 

Size) terhadap Y pertumbuhan laba yaitu β6 = -5,333.  

b. Pengaruh tidak langsung X3 ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara nilai 

koefisien regresi X3 terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z terhadap Y yaitu β3 

× β7 = -0,042× 4,156 = -0,176.  

c. Pengaruh total X3 ke Y dilihat dari pengaruh langsung + nilai pengaruh tidak 

langsung = -5,333 + -0,176 = -5,509. 

Criteria penarikan kesimpulan: 

1) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung (β3 × β7 > β6) 

maka variabel Z adalah variabel moderasi, atau dengan kata lain pengaruh yang 

sebenarnya adalah tidak langsung.  

2) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung (β3× β7 < β6) 

maka variabel Z adalah bukan variabel moderasi, atau dengan kata lain yang 

sebenarnya adalah langsung.  
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Kemudian dapat diketahui nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh 

langsung (β3× β7 < β6) yaitu -0,176 < -5,333 maka X2 berpengaruh langsung terhadap 

Y dan Z adalah bukan variabel moderasi, Maka hipotesis 10 ditolak. 

2. Uji F 

Uji statistic F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y) 

dengan nilai signifikan value F test < 0,05.  

Criteria pengujian:  

a) Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau – Fhitung < -Ftabel  

b) Terima H0 apabila –Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program eviews 12 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.26 Hasil Uji Simultan (Uji F) Model I 

 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas untuk menguji hipotesisnya maka dilakukan uji F 

pada tingkat α = 5% nilai Fhitung n-42 adalah sebagai berikut:  

Ftabel = n-k-1 = 42-5-1 = 37 

F-hitung = 25,303 dan F-tabel = 2,859 

Criteria pengujian: 

a) Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel  

b) Terima H0 apabila –Fhitung >Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 

R-squared 0.876794

Adjusted R-squared 0.842142

S.E. of regression 0.027188

Sum squared resid 0.023654

Log likelihood 97.52398

F-statistic 25.30305

Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program eviews 12 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
          2,859         25,303 

Gambar 4.20 Kriteria uji f 

Berdasarkan pada gambar uji F diatas, maka diperoleh F-hitung sebesar 25,303 

lebih besar dari F-tabel sebesar 2,859 (25,303 > 2,859) dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000 (sig.0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Total Asset 

Turnover (TATO), Firm Size dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 4.27 Hasil Uji Simultan (Uji F) Model II 

 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas untuk menguji hipotesisnya maka dilakukan uji F 

pada tingkat α = 5% nilai Fhitung n-42 adalah sebagai berikut:  

Ftabel = n-k-1 = 42-5-1 = 37 

F-hitung = 2,165 dan F-tabel = 2,859 

R-squared 0.411224

Adjusted R-squared 0.221297

S.E. of regression 0.434823

Sum squared resid 5.861211

Log likelihood -18.23984

F-statistic 2.165163

Prob(F-statistic) 0.048793
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Criteria pengujian: 

a) Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel  

b) Terima H0 apabila –Fhitung >Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program eviews 12 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
                       2,165   2,859          

Gambar 4.21 Kriteria uji f 

Berdasarkan pada gambar uji F diatas, maka diperoleh F-hitung sebesar 2,165   

lebih kecil dari F-tabel sebesar 2,859 (2,165 < 2,859) dengan tingkat signifikan sebesar 

0,048 (sig.0,048 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Total Asset 

Turnover (TATO), Firm Size, Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return On Asset (ROA) 

tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022. 

3. Koefisien Determinasi (R-Square)  

Nilai R-Square digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat 

dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk 

mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel independen dengan variabel dependen 

yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Berikut pengujian statistiknya: 
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Tabel 4.28 Koefisien Determinasi Model I 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi pada tabel diatas 

terlihat bahwa nilai R-square yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,88 atau sama 

dengan 88%. Hal ini berarti bahwa 88% diberikan kepada variabel Total Asset Turnover 

(TATO), Firm Size dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara bersama-sama terhadap Return 

On Asset (ROA), sedangkan sisanya 12% dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang 

tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.29 Koefisien Determinasi Model II 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi pada tabel diatas 

terlihat bahwa nilai R-square yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,41 atau sama 

dengan 41%. Hal ini berarti bahwa 41% diberikan kepada variabel Total Asset Turnover 

(TATO), Firm Size, Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return On Asset (ROA) secara 

R-squared 0.876794

Adjusted R-squared 0.842142

S.E. of regression 0.027188

Sum squared resid 0.023654

Log likelihood 97.52398

F-statistic 25.30305

Prob(F-statistic) 0.000000

R-squared 0.411224

Adjusted R-squared 0.221297

S.E. of regression 0.434823

Sum squared resid 5.861211

Log likelihood -18.23984

F-statistic 2.165163

Prob(F-statistic) 0.048793
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bersama-sama terhadap pertumbuhan laba, sedangkan sisanya 59 % dipengaruhi oleh 

variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

4.2.5 Hasil Analisis Uji Deteksi Pengaruh Mediasi  

Sobel test digunakan untuk lebih memastikan hubungan langsung dan tidak 

langsung antara variabel independent terhadap variabel dependen melalui variabel 

moderating.  

1) Berikut ini perhitungan uji sobel pada pengaruh Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap pertumbuhan laba dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel 

intervening. 

                              ab 

t =  
        √(b^2 × SE.a^2) + (a^2 × SE.b^2) 

                                 0,127137 × 4,156187  

t =  

        √(17,27389038 × 0,001997643) + (0,016164 × 7,993076803) 

              0,528405147 

t =   

        √ (0,034507067) + (0,129198629) 

 0,528405147 

t =   

        √   0,163705695 

 0,528405147 

t =        

             0,404605605 

t = 1,305975845 

Berdasarkan dari perhitungan uji sobel di atas diketahui bahwa pengaruh Total Asset 

Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba dengan Return On Asset (ROA) sebagai 

variabel intervening. dengan nilai t-hitung < t-tabel (1,306 < 2,021) sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba melalui Return On Asset (ROA). 

2) Berikut ini perhitungan uji sobel pada pengaruh Firm Size terhadap pertumbuhan 

laba dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel intervening. 

                              ab 

t =  
        √(b^2 × SE.a^2) + (a^2 × SE.b^2) 

                                 0,000377 × 4,156187  

t =  

        √(17,27389038 × 0,000000056644) + (0,000000142129 × 7,993076803) 

              0,001566882 

t =   

        √  (0,00000097846224662632) + (0,00000113604801296329) 

          0,001566882 

t =   

        √   0,00000211451025958961 

 

 0,001566882 

t =   

             0,001454136 

t = 1,077535362 

Berdasarkan dari perhitungan uji sobel di atas diketahui bahwa pengaruh Firm 

Size terhadap pertumbuhan laba dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel 

intervening. dengan nilai t-hitung < t-tabel (1,078 < 2,021) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Firm Size tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba melalui Return 

On Asset (ROA). 

3) Berikut ini perhitungan uji sobel pada pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

Pertumbuhan Laba dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel intervening. 
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                              ab 

t =  
        √(b^2 × SE.a^2) + (a^2 × SE.b^2) 

                                 -0,042108 × 4,156187  

t =  

        √(17,27389038 × 0,009672525801) + (0,001773083664× 7,993076803) 

              -0,175008722 

t =   

        √  (0,167082150374223) + (0,0141723939048672) 

   -0,175008722 

t =   

        √   0,181254544279091 

 -0,175008722 

t =   

              0,425739996 

t = - 0,411069488  

Berdasarkan dari perhitungan uji sobel di atas diketahui bahwa pengaruh Debt 

to Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba dengan Return On Asset (ROA) 

sebagai variabel intervening. dengan nilai t-hitung < t-tabel (-0,411 < 2,021) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba melalui Return On Asset (ROA). 

4.2.6 Pembahasan Hasil Analisis Data 

1. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap pertumbuhan laba diperoleh t-hitung untuk variabel Total Asset 

Turnover (TATO) sebesar -1,477 sehingga -2,021 ≤ -1,477 ≤ 2,021 dimana nilai 

signifikan 0,1499 lebih besar α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya 

Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
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pada perusahaan farmasi pada tahun 2017- 2022. Maka dengan kata lain berdasarkan 

hasil yang didapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi pada tahun 2017- 2022. 

Hal itu disebabkan oleh nilai t-hitung dari Total Asset Turnover (TATO) lebih kecil dari 

t-tabel dan signifikan lebih besar dari 0,05. Selain itu, disebabkan juga oleh aktiva yang 

ada pada perusahaan tidak dimanfaatkan atau digunakan dengan sebaik mungkin dalam 

proses atau kegiatan diperusahaan, sehingga hasil yang diharapkan tidak terlalu baik 

sehingga tidak bisa mendongkrak perusahaan lebih tinggi lagi. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Packing Order, menurut (Fahmi, 

2015) teori ini dilakukan perusahaan dengan cara mengelola dan mengurangi asset yang 

dimiliki dengan baik sebagai hasil penjualan. Teori ini juga menurut (Myers dan Maljuf, 

1984) mengemukakan bahwasanya sumber dana perusahaan lebih senang menggunakan 

dana internal seperti asset, laba dan piutang untuk sebagai peluang dalam meningkatkan 

pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari (Alchian dan 

Demsetz, 1972) dan (Jensen dan Meckling, 1976) mereka berpendapat bahwa 

perusahaan dapat dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan kontrak 

antara individu, sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai entitas 

produk tunggal dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam teori ini 

apabila tidak ada keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau bekerja 

sama maupun menanamkam modalnya di perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Siregar & 

Batubara, 2018), (Andrian, 2016) dan (Rahayu, 2021) yang menyimpulkan bahwa 

Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
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laba. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Athira & Murtanto, 2022) 

menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba.  

2. Pengaruh Firm Size Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Firm Size terhadap 

Pertumbuhan Laba diperoleh t-hitung untuk variabel Firm Size sebesar 2,441 sedangkan 

t-tabel adalah 2,021, sehingga t-hitung > t- tabel (2,441 > 2,021), dengan nilai signifikan 

t sebesar 0,026 yang lebih kecil dari nilai alpha (0,026 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya Firm Size berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 2022. Hal itu 

disebabkan oleh nilai t-hitung dari Firm Size lebih besar dari t-tabel dan signifikan lebih 

kecil dari 0,05.  Hal ini menunjukkan perusahaan mampu memanfaatkan total asset yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba, sehingga mempunyai dampak yang baik bagi 

perusahaan karena akan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Packing Order, menurut (Fahmi, 2015) 

teori ini dilakukan perusahaan dengan cara mengelola dan mengurangi asset yang 

dimiliki sebagai hasil penjualan. Teori ini juga menurut (Myers dan Maljuf, 1984) 

mengemukakan bahwasanya sumber dana perusahaan lebih senang menggunakan dana 

internal seperti asset, laba dan piutang untuk sebagai peluang dalam meningkatkan 

pertumbuhan laba.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Maysarah Nabila, 

2022) yang menyimpulkan bahwa Firm Size berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Elsa dan 
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Cicilia, 2019) menyatakan bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba.  

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh t-hitung untuk variabel Debt to Asset Ratio (DAR) 

sebesar -3,381 sehingga -2,021 ≤ -3,381 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,002 lebih 

kecil dari α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya Debt to Asset Ratio 

(DAR) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

farmasi pada tahun 2017- 2022. Hal itu disebabkan oleh nilai t-hitung dari Debt to Asset 

Ratio (DAR) lebih kecil dari t-tabel. Selain itu, disebabkan juga perusahaan memiliki 

hutang yang melebihi aktiva lancarnya maka perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memanfaatkan asset yang dibiayai hutang. Sehingga perolehan laba yang dicapai tidak 

seperti yang diharapkan, sehingga mempunyai dampak yang tidak baik bagi perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Trade Off, menurut (Modigliani 

dan Miller, 1963) teori ini menjelaskan banyaknya hutang perusahaan dan banyak aset 

perusahaan sehingga terjadi keseimbangan antara keuntungan dan biaya yang 

dikeluarkan. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, karena semakin 

besar asset yang dibiayai dengan hutang maka perusahaan akan membayar bunga dari 

hutang tersebut. Sehingga perusahaan menggunakan laba yang dimiliki untuk melunasi 

hutangnya, hal ini tentu tidak akan menguntungkan bagi perusahaan (Umdiana dan 

Claudia, 2020). Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari (Alchian dan 

Demsetz, 1972) dan (Jensen dan Meckling, 1976) mereka berpendapat bahwa 
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perusahaan dapat dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan kontrak 

antara individu, sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai entitas 

produk tunggal dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam teori ini 

apabila tidak ada keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau bekerja 

sama maupun menanamkam modalnya di perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Leslie Jie dan 

Bayu Laksma Pradana, 2021) yang menyimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan (Berta Agus, 2020) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio 

(DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

4. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Return On Asset (ROA) 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh t-hitung untuk variabel Return On Asset (ROA) 

sebesar 1,470 sehingga -2,021 ≤ 1,470 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,1516 lebih kecil 

dari α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya Return On Asset (ROA) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 2022. Hal itu disebabkan oleh nilai t-

hitung dari Return On Asset (ROA) lebih kecil dari t-tabel dan signifikan lebih besar 

dari 0,05. Selain itu, disebabkan juga perusahaan tidak mampu mendapatkan laba bersih 

memanfaatkan total asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba, sehingga mempunyai 

dampak yang kurang baik bagi perusahaan karena kurang baik akan memperoleh 

keuntungan yang maksimal. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori sinyal (Signaling Theory), 

Menurut Brigham & Houston (2019) teori sinyal adalah suatu tindakan yang diambil 

oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi para investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Teori sinyal ini menjelaskan 

bahwa semua tindakan mengandung informasi tentang keadaan perusahaan termasuk 

dalam melihat laba yang dihasilkan perusahaan. Dengan melihat hasil laba yang 

didapatkan tentu akan membuat investor untuk menanamkan modalnya yang membuat 

perusahaan terus bertumbuh. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari 

(Alchian dan Demsetz, 1972) dan (Jensen dan Meckling, 1976) Mereka berpendapat 

bahwa perusahaan dapat dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan 

kontrak antara individu, sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai 

entitas produk tunggal dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam 

teori ini apabila tidak ada keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau 

bekerja sama maupun menanamkam modalnya di perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Fitriana, 2018) 

yang menyimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

(Kalsum, 2021) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba.  

5. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh t-hitung untuk variabel Total Asset 

Turnover (TATO) sebesar 2,845 sedangkan t-tabel adalah 2,021, sehingga t-hitung > t- 
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tabel (2,845 > 2,021), dengan nilai signifikan t sebesar 0,007 yang lebih kecil dari nilai 

alpha (0,007 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya Total Asset Turnover 

(TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 2022. Hal itu disebabkan 

oleh nilai t-hitung dari Total Asset Turnover (TATO) lebih besar dari t-tabel dan 

signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan perusahaan mampu mendapatkan 

penjualan dengan memanfaatkan total asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba, 

sehingga mempunyai dampak yang baik bagi perusahaan karena akan mendapat respon 

yang baik dari investor.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sinyal (Signaling Theory), Menurut 

Brigham & Houston (2019) teori sinyal adalah suatu tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi para investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Teori Sinyal ini menjelaskan 

bahwa semua tindakan mengandung informasi tentang keadaan perusahaan termasuk 

dalam melihat laba yang dihasilkan perusahaan. Dengan melihat hasil laba yang 

didapatkan tentu akan membuat investor untuk menanamkan modalnya yang membuat 

perusahaan terus bertumbuh. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Aria Aji Priyanto, 

2022) yang menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan (Khassanah dan Febi Nur, 2021) menyatakan bahwa Total Asset Turnover 

(TATO) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 
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6. Pengaruh Firm Size Terhadap Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Firm Size terhadap Return 

On Asset (ROA) diperoleh t-hitung untuk variabel Firm Size sebesar 1,583 sehingga   

-2,021 ≤ 1,583 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,1232 lebih besar α = 0,05 hal ini berarti 

H0 diterima dan Ha ditolak artinya Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan farmasi pada tahun 2017-2022. Hal itu 

disebabkan oleh nilai t-hitung dari Firm Size lebih kecil dari t-tabel dan signifikan lebih 

besar dari 0,05.  Selain itu, disebabkan juga perusahaan tidak mampu mengelola total 

asset dengan baik untuk memberikan laba, sehingga tidak dapat memberikan sinyal 

yang positif bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya maka dari itu 

perusahaan tidak akan mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Packing Order, menurut (Fahmi, 

2015) teori ini dilakukan perusahaan dengan cara mengelola dan mengurangi asset yang 

dimiliki sebagai hasil penjualan. Teori ini juga menurut (Myers dan Maljuf, 1984) 

mengemukakan bahwasanya perusahaan lebih senang menggunakan dana internal 

seperti asset dan laba untuk sebagai peluang dalam meningkatkan pertumbuhan laba. 

Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari (Alchian dan Demsetz, 1972) 

dan (Jensen dan Meckling, 1976) mereka berpendapat bahwa perusahaan dapat 

dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan kontrak antara individu, 

sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai entitas produk tunggal 

dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam teori ini apabila tidak ada 

keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau bekerja sama maupun 

menanamkam modalnya di perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Anisa Nursatyani, 

2014) yang menyimpulkan bahwa Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Dewi dan 

Ni Putu Ira Kartika, 2019) menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). 

7. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh t-hitung untuk variabel Debt to Asset Ratio 

(DAR) sebesar -0,428 sehingga -2,021 ≤ -0,428 ≤ 2,021 dimana nilai signifikan 0,6714 

lebih besar α = 0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya Debt to Asset 

Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan farmasi pada tahun 2017- 2022. Hal itu disebabkan oleh nilai t-hitung dari 

Debt to Asset Ratio (DAR) lebih kecil dari t-tabel dan signifikan lebih besar dari 0,05. 

Selain itu, disebabkan juga perusahaan memiliki hutang yang tinggi dan tidak mampu 

membayar kewajibannya dengan tepat waktu, sehingga mempunyai dampak yang tidak 

baik bagi perusahaan karena akan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Trade Off, menurut (Modigliani 

dan Miller, 1963) teori ini menjelaskan banyaknya hutang perusahaan dan banyak aset 

perusahaan sehingga terjadi keseimbangan antara keuntungan dan biaya yang 

dikeluarkan. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, karena semakin 

besar asset yang dibiayai dengan hutang maka perusahaan akan membayar bunga dari 

hutang tersebut. Sehingga perusahaan menggunakan laba yang dimiliki untuk melunasi 

hutangnya, hal ini tentu tidak akan menguntungkan bagi perusahaan (Umdiana dan 
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Claudia, 2020). Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari (Alchian dan 

Demsetz, 1972) dan (Jensen dan Meckling, 1976) mereka berpendapat bahwa 

perusahaan dapat dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan kontrak 

antara individu, sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai entitas 

produk tunggal dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam teori ini 

apabila tidak ada keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau bekerja 

sama maupun menanamkam modalnya di perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Sofiani, 2018) yang 

menyimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Endang 

Puji Astutik, 2019) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA). 

8. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan  

    Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel Intervening 

Dari hasil pengujian hipotesis kedelapan melalui analisis jalur menunjukkan 

bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

pertumbuhan laba yang ditandai dengan besarnya pengaruh langsung dibandingkan 

dengan pengaruh tidak langsung 0,528 > -1,181. Berdasarkan uji sobel diketahui bahwa 

1,306 < 2,021 sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji sobel bahwa Return On Asset 

(ROA) tidak memediasi pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan 

laba. Hal itu disebabkan oleh t hitung lebih kecil dari t tabel. Selain itu, disebabkan juga 

oleh tinggi rendahnya suatu Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA). Pada tingkat tertentu penggunaan aktiva dapat memberikan 
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manfaat yang baik bagi perusahaan karena dapat meningkatkan laba pada perusahaan. 

Disisi lain, penggunaan aktiva yang terlalu tinggi juga akan meningkatkan resiko yang 

dihadapi bahkan dapat merugikan perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Packing Order, menurut (Fahmi, 

2015) teori ini dilakukan perusahaan dengan cara mengelola dan mengurangi asset yang 

dimiliki dengan baik sebagai hasil penjualan. Teori ini juga menurut (Myers dan Maljuf, 

1984) mengemukakan bahwasanya sumber dana perusahaan lebih senang menggunakan 

dana internal seperti asset, laba dan piutang untuk sebagai peluang dalam meningkatkan 

pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari (Alchian dan 

Demsetz, 1972) dan (Jensen dan Meckling, 1976) mereka berpendapat bahwa 

perusahaan dapat dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan kontrak 

antara individu, sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai entitas 

produk tunggal dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam teori ini 

apabila tidak ada keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau bekerja 

sama maupun menanamkam modalnya di perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh (MP Sari, 

2019) yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) tidak memediasi pengaruh Total 

Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan (Jessica L, 2019) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) 

memediasi pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba. 
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9. Pengaruh Firm Size Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Return On Asset  

    (ROA) Sebagai Variabel Intervening 

Dari hasil pengujian hipotesis kedelapan melalui analisis jalur menunjukkan 

bahwa Firm Size berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan laba yang ditandai 

dengan besarnya pengaruh langsung dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung 

0,0017 < 0,965. Berdasarkan uji sobel diketahui bahwa 1,078 < 2,021sehingga dapat 

disimpulkan berdasarkan uji sobel bahwa Return On Asset (ROA) tidak memediasi 

pengaruh Firm Size terhadap pertumbuhan laba. Hal itu disebabkan oleh t hitung lebih 

kecil dari t tabel. Selain itu, disebabkan juga bahwa tinggi rendahnya suatu Firm Size 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Packing Order, menurut (Fahmi, 

2015) teori ini dilakukan perusahaan dengan cara mengelola dan mengurangi asset yang 

dimiliki dengan baik sebagai hasil penjualan. Teori ini juga menurut (Myers dan Maljuf, 

1984) mengemukakan bahwasanya sumber dana perusahaan lebih senang menggunakan 

dana internal seperti asset, laba dan piutang untuk sebagai peluang dalam meningkatkan 

pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari (Alchian dan 

Demsetz, 1972) dan (Jensen dan Meckling, 1976) mereka berpendapat bahwa 

perusahaan dapat dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan kontrak 

antara individu, sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai entitas 

produk tunggal dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam teori ini 

apabila tidak ada keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau bekerja 

sama maupun menanamkam modalnya di perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh (Michael J, 

2019) yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) tidak memediasi pengaruh Firm 

Size terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

(Anisa Nursatyani, 2014) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) memediasi 

pengaruh Firm Size terhadap pertumbuhan laba. 

10. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan  

      Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel Intervening 

Dari hasil pengujian hipotesis kedelapan melalui analisis jalur menunjukkan 

bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan 

laba yang ditandai dengan besarnya pengaruh langsung dibandingkan dengan pengaruh 

tidak langsung -0,176 < -5,333. Berdasarkan uji sobel diketahui bahwa 0,411 < 2,021 

sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji sobel bahwa Return On Asset (ROA) tidak 

memediasi pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba. Hal itu 

disebabkan oleh t hitung lebih kecil dari t tabel. Selain itu, disebabkan juga bahwa 

perusahaan memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio hutang, apabila rasio hutang 

tersebut kurang stabil maka dapat diprediksi laba setiap tahunnya mengalami penurunan 

sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan laba tidak stabil. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Trade Off, menurut (Modigliani 

dan Miller, 1963) teori ini menjelaskan banyaknya hutang perusahaan dan banyak aset 

perusahaan sehingga terjadi keseimbangan antara keuntungan dan biaya yang 

dikeluarkan. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, karena semakin 

besar asset yang dibiayai dengan hutang maka perusahaan akan membayar bunga dari 

hutang tersebut. Sehingga perusahaan menggunakan laba yang dimiliki untuk melunasi 
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hutangnya, hal ini tentu tidak akan menguntungkan bagi perusahaan (Umdiana dan 

Claudia, 2020). Sedangkan hasil penelitian ini sejalan teori agensi dari (Alchian dan 

Demsetz, 1972) dan (Jensen dan Meckling, 1976) mereka berpendapat bahwa 

perusahaan dapat dianggap sebagai penghubung untuk serangkaian hubungan kontrak 

antara individu, sedangkan ekonomi klasik menganggap perusahaan sebagai entitas 

produk tunggal dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Sehingga dalam teori ini 

apabila tidak ada keuntungan yang didapatkan maka mereka tidak akan mau bekerja 

sama maupun menanamkam modalnya di perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh (Michael, 

2018) yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) tidak memediasi pengaruh Debt 

to Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan (Leslie Jie dan Bayu Laksma Pradana, 2021) menyatakan bahwa Return 

On Asset (ROA) memediasi pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan 

laba. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover 

(TATO), Firm Size dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba dengan 

Return On Asset (ROA) sebagai variabel intervening pada pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 2022, dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Firm Size berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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8. Return On Asset (ROA) tidak memediasi pengaruh Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

9. Return On Asset (ROA) tidak memediasi pengaruh Firm Size terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

10. Return On Asset (ROA) tidak memediasi pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka saran yang 

penulis ingin sampaikan, yaitu : 

1. Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah Total Asset Turnover 

(TATO), Firm Size dan Debt to Asset Ratio (DAR). Untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik maka pada penelitian berikutnya diharapkan untuk 

menambah variabel eksternal yang lainnya seperti Debt To Equity Ratio dan lain 

sebagainya.  

2. Untuk penulis selanjutnya, sebaiknya periode penelitian yang digunakan ditambah 

sehingga menghasilkan informasi yang lebih mendukung.  

3. Secara umum, perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu 

mempertahankan dan mengembangkan nilai pertumbuhan laba dengan menjaga 

tingkat keuntungan tiap tahunnya agar tetap meningkat agar calon investor atau 

para investor memiliki pandangan yang baik terhadap perusahaan untuk 

menanamkan modalnya.  
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4. Perusahaan memiliki hutang yang besar. Maka dari itu disarankan perusahaan harus 

mampu mengontrol tingkat hutangnya, karena tingkat utang yang tinggi beban 

bunga akan semakin besar dan pertumbuhan laba akan susah untuk menaik. 

5. Perusahaan tidak mampu memanfaatkan seluruh aktivanya untuk memperoleh laba 

bersih. Maka dari itu disarankan sebaiknya perusahaan meningkatkan Return On 

Asset (ROA), karena Return On Asset (ROA) yang tinggi maka dikatakan 

perusahaan mampu menggunakan aktiva secara efektif sehingga dapat 

meningkatkan laba perusahaan.  

6. Return On Asset (ROA) tidak memediasi antara Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Pertumbuhan Laba, hal ini berarti sebaiknya perusahaan mengurangi 

adanya hutang dan menambah pendapatan dari aktiva agar perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan meningkatkan laba perusahaan.  

7. Return On Asset (ROA) tidak memediasi antara Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Pertumbuhan Laba, hal ini berarti jumlah hutang perusahaan lebih besar 

dari pada ekuitas, semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR) maka jumlah 

hutangnya semakin besar dan perolehan laba semakin menurun. Maka dari itu 

sebaiknya perusahaan harus mampu menyeimbangan antara hutang dengan ekuitas 

agar dapat meningkatkan laba perusahaan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Jumlah rasio keuangan yang digunakan terbatas belum mencakup semua rasio yang 

ada.  

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas hanya 42. 

3. Periode penelitian terbatas hanya 6 tahun yaitu 2017-2022. 

4. Adanya keterbatasan peneltian dengan menggunakan data keuangan perusahaan 

yaitu terakadang sangat sulit mendapatkan laporan keuangan tersebut 
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